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ABSTRAK

Rafida Ulfatmi, 2002090037 Pengaruh Metode Think Talk Write Terhadap Aktivitas
Belajar IPS Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan Denai. Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Kurangnya Aktivitas Belajar siswa kelas V SD
Muhammadiyah 07 Medan Denai yang disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya yaitu
kurang tepatnya guru dalam memilih metode pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh yang signifikansi dari penggunaan metode pembelajaran Think Talk
Write di kelas V. SD Muhammadiyah 07 Medan Denai dan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan metode pembelajaran Tnik Talk Write terhadap Aktivitas belajar siswa kelas V
SD Muhammadiyah 07 Medan Denai.Penelitian ini merupakan penelitian dengan
pengolahan data kuantitatif serta menggunakan teknik total sampling dimana seluruh
populasi dapat dijadikan sampel yang berjumlah 49 Siswa. Variabel bebas adalah Medel
Pembelajaran Think Talk Write, sedangkan variabel terikat yaitu Aktivitas belajar siswa.
Proses pengambilan data menggunakan data kelas kontrol dan data kelas eksperimen yang
dianalisis menggunakan sofiware SPSS versi 26. Hasil penelitian dari uji t (Independent
Sample T-test) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran Think Talk
Write terhadap

Aktivitas Belajar Siswa dengan nilai sig. 2-failed sebesar 0,000. Berarti 0,000 < 0,05, maka
H, diterima dan H, ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode
pembelajaran Think Talk Write Kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan Denai.

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Metode Tnik Talk Write



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatu

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat

Allah SWT yang telah melimpahkan segala rahmat, nikmat, dan hidayah-Nya

kepada penulis dalam menyelesaikan penulisan proposal skripsi.Sholawat beriring

salam tak lupa pula penulis hadiahkan kepada junjungan kita Nabi Besar

Muhammad SAW yang telah membawa kita menuju alam yang penuh dengan

ilmu pengetahuan.

Selama penyusunan proposal ini, penulis menyadari bahwa masih banyak

kesulitan yang dihadapi, namun tidak lepas dari bantuan banyak pihak yang ikut

mendukung serta memberikan masukan-masukan kepada penulis meskipun masih

jauh dari kata kesempurnaan. Untuk itu pada kesempatan ini, Penulis juga

mengucapkan terima kasih kepada :

1.

Bapak Prof. Dr. Agussani, M.A.P selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd selaku Dekan Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Ibu Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution, M.Hum selaku Wakil Dekan
Bidang Akademi Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan.

Bapak Dr. Mandra Saragih, S.Pd., M.Hum selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara.



Ibu Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Bapak Ismail Shaleh S.Pd., M.Pd selaku wakil Kepala Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Ibu Melyani Sari Sitepu,S.Sos,.M.Pd selaku dosen pembimbing yang
telah banyak memberikan bimbingan, arahan, masukan, serta motivasi
kepada selama penyusunan proposal skripsi ini.

Seluruh Dosen yang telah memberikan ilmu pengetahuan serta bimbingan
selama perkuliahan sampai peneliti selesai dalam penelitian ini.

Terima kasih kepada kedua orang tua ku Ayah Muharram dan Ibu Mesra
yang telah memberikan semangat tidak berhenti hentinya mendoakan ku,
sehingga ananda sampai di tahap sekarang ini.terimakasih sudah
menguatkan dan selalu memeberikan segudang pengerbanan tiada tanding
kepada ananda sampai di titik ini, terimakasih sudah membesarkan ku dan
mendidikku sampai detik ini dengan harapan kesuksesan ku sampai
mendapat gelar sarjana ku, semoga Allah SWT selalu menjaga dan
melindungi kalian sampai melihatku berhasil dan bangga atas jerih payah
kalian berdua yang telah menyekolahkan ku sampai di jenjang perkuliahan
ini,terimakasih yang sebesar-besar nya ku ucapkan kepada Ayah cinta

pertama ku dan Ibu ku pintu surga ku.



10.

11.

12.

13.

14.

Terima kasih untuk seluruh keluarga ku Nenek, Ompung, Adik-adik ku,
Rizki ananda, Rama kurnia, Rasya ramadani yang selalu mendo’akan dan
mendukungku selama kuliah sampai penyusunan proposal skripsi ku ini.
Terima kasih kepada sahabat - sahabat kecil ku, Lusi, Surya, Fikri, ljul,
Andini, Vinny, yang telah mendukung dan memberikan semangat kepada
ku dalam menyelesaikan proposal skripsi ini.

Terimakasih kepada Abang ku tersayang Rahul Alfarizi Pulungan yang
telah menjadi sandaran suka-duka ku yang selalu mendukung,menjaga dan
mengusahakan keinginan-keinginan kecil ku dalam dunia perkuliahan
ku,terimakasih sudah menjadi abg terbaik yang selalu mendukung ku
dalam segala hal yang baik,yang berusaha menghibur,memperhatikan dan
menjaga ku,terimakasih untuk usahamu dan pengorbanan-pengorbanan
kecil mu yang sangat berharga untuk ku tetap lah menjadi abg terbaik versi
mu

Terimakasih juga kepada saudara-saudaraku di kos el-muslimah, teman
senasip seperjuangan ku yang sellu membantu ,menghibur dan memotivasi
ku dalam penyusunan skripsi ku ini terimakasih untuk suka-dukanya
kepada saudara-saudara ku Dela,Indri, Yopi, llfa, Surya.

Terimakasih kepada ke 2 sahabatku, kawan seperjuangan ku Surya dan
Dewi yang telah menjadi bagian dalam proses ku,terimakasih untuk
bantuan dukungan,saran dan waktu nya dalm membantu dan menemaniku

sampai di titik ini sayang-sayang Ku.



15. Terima kasih kepada teman-teman mahasiswa/i kelas A Pagi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD) stambuk 2020.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan proposal ini
masih banyak kekurangan baik dari segi penyusunan maupun penulisan.
Oleh karena itu, sangat diharapkan kritik dan saran yang bersifat
membangun demi perbaikanproposal skripsi ini. Harapan penulis semoga
proposal skripsi ini bermanfaat bagi penyusun khususnya bagi para
pembaca. Semoga Allah SWT meridhoinya, Aamiin.

Medan, Februari 2024

Penulis

Rafida Ulfatmi
NPM : 2002090037




DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ..o [
DAFTAR IST ..ottt v
DAFTAR TABEL. ... Vi
DAFTAR GAMBAR ... vii
DAFTAR LAMPIRAN ... viii
BAB | PENDAHULUAN ... 1
1.1 Latar Belakang Masalah.............ccccooveiiiiiiiiiicsecc e 1
1.2 Identifikasi Masalah ..o 6
1.3 Batasan Masalah ..........ccccoiiiiiiicie e 7
1.4 RUMUSAN MASAIAN .......oviiiiiiiiice e 7
L5 TUjuan Masalah ..........c.coviiiiiiiiicce e 7
1.6 Manfaat Penelitian............cocoiiiiiiiini e 7
BAB Il KAJIAN TEORITIS ... 10
2.1 Landasan TEOMLIS ......cc.eieririiiieieieie ettt 10
2.1.1 Metode Pembelajaran Think Talk Write...........ccooeviiiininiiice 10
a. Pengertian Metode Pembelajaran Think Talk Write .........ccccociiniiiinenen, 10
b. Tujuan Metode Pembelajaran Think Talk Write.............ccccoevvivevieiiieninnnn 13
c. Karakteristik Metode Pembelajaran Think Talk Write ............cccccoevevneee. 14
d. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Think Talk Write........................ 15
e. Kelebihan Metode Pembelajaran Think Talk Write...........cccoceiviiiiinennnn, 16
f. Kekurangan Metode Pembelajaran Think Talk Write ...........ccccoeveveivennenn, 17
2.1.2 AKEIVItAS BEIAJAr........cccviiieiireieiie e 18
a. Pengertian AKtivitas Belajar..........cocovveieiieiiniiie e 18

Vi



b. Jenis-jenis AKLIVitas Belajar............ccccoveveiieiiiiie i 20

C. Fungsi AKLIVItas Belajar...........ccoiiieiiiiiiiceeee e 22
d. Indikator AKtIVItas Belajar .............coveeiiieiiiiiieeee e, 22
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi Aktivitas Belajar............ccoecvvevvvenenne. 24
2.1.4 1lmu Pengetahuan SOSIal ...........cccoieriiiiiiiiiiiieeee e 26
a. Pengertian llmu Pengetahuan Sosial ...........cccccevviieiieiciiccecce e 26
b. Tujuan PendidiKan IPS........ccvcieiieieeieiie e 27
2.2 Kerangka KONSEPLUAL ...........coveiiiiieiicie e 28
2.3 HIpotesis PENEILIAN ...........ccoeiieiiiicce et 29
BAB 1l METODE PENELITIAN ...t 31
a.Lokasi dan Waktu Penelitian ............cccooeieiiiiiniiciic e 31
1. Lokasi PENelitian ...........ccooeiiiiiieiceee e 31
2. WaKtu PeNETIAN ........cccoiiiiiiiiciee e 32
b. Populasi dan SamPpPel ...........ccoiviiiiiiiece e 32
1. POPUIBSI .. 32
2. SAMPEL ... 33
C. Variabel PENEITIAN. ..........ooiiiiiiiiiccc e 33
d. Defenisi Ovrasional Penelitian ..o, 34
e. InStrumen PeNelitian ........cccooo it 35
1. Lembar ODSEIVASI.........cccveiiieiiiciec e 35
f. Tehnik ANalisis Data...........ccccveviiiiiiiiiiiiiee e, 37
Lo UJEVAlIOES. ..ot 37
2. UJENOIMMAITAS ... et 38
3. UjJi HOMOGENITAS. .....eeiveeiecie et 39

Vii



4, UJE HIPOTESIS ...ttt bbb 40
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........ccccooviiiiiien. 43
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian ............ccoovveiiiiiiiiiiiiceccceeee s
4.1.1 Kecendrungan Fariabel Penelitian ...........ccccccooviiiiiiinicniiicneccen

4.1.2 Pengujian Persyaratan Data
4.1.2.1 Uji Validitas..............
4.1.2.2 Uji Normalitas..........
4.1.2.3 Uji Homohgenitas ....

4.1.3 Uji Hipotesis ...............

4.2. Pembahasan dan Hasil Penelitian.........cooooeeeveeeeeeeeee e

BAB V PENUTUP.................
5.1 Kesimpulan...........ccccocevenneee.
5.2 8aran......cccoeeieiiii
DAFTAR PUSTAKA ........ccc.....

LAMPIRAN ...,

viii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Kerangka Konseptual .............ccceveiieneiiie i 29
Tabel 2.2 Sampel Penelitian ...........cccoovveiiiie e 33
Tabel 2.3 Kisi-Kisi Lembar ODSEIVASi ..........ccovririeirineiiiseeeseeeses 36
Tabel 2.5 Kriteria Kevalitan Lembar ODSErvasi..........c.ccovevveieincnennenienn 38
Tabel 4.1 Nilai Pre-tes EKSPErMEN.........ccoceeeeeieieienesesesesesese s enenes
Tabel 4.2 Nilai postes nilai kelas EKSpPerimen.........ccocoovvvvvvvssescceecennns
Tabel 4.3 Nilai pre-tes Kelas KONtrol...........ccccoceeiiinniiiiscsssse e
Tabel 4.4 Postes nilai kelas KONtrol ...



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual



Lampran 1 : Lembar Awal

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 2: MOAUI AJa&........ccooiiieeicceece et

Lampiran 3: Materi Pembelajaran

Lampiran 4: Lembar ODSeVasi SISWA..........cccoereririreninieieiese e

Lampiran 5: Materi Pembelajaran.............cccccoveiieiiieiiciece e

Lempiran 6 : Lembar Validasi

Lampiran 7 :
Lampiran 8 :

Lampiran 9 :

Lampiranl0 :
Lampiranll :
Lampiranl2 :
Lampiranl3 :
Lampiranl4 :
Lampiranl5 :
Lampiranl6 :
Lampiranl7 :
Lampiranl8 :
Lampiranl9 :
Lampiran20 :
Lampiran2l :

Lampiran22 :

Data Nilai Pre tes Kelas Eksperimen
Data Nilai postes Kelas Eksperimen
Data Nilai pre tes Kelaa Kontrol

Data Nilai postes Kelas Kontrol

Nilai pre tes Kelas Kontrol.............ccccooveveiveie e,

Nilai Postes Kelas EKSPerimen..........cccccccvvvveveeieiieceeciecnn,

Data hasil postes Kelas Kontrol

Nilai hasil pre tes kelas Eksperimen

Nilai postes Kelas EKSperimen..........cccccocevveeve e vie e,

Nilai pre tes Kelas Kontrol...........ccccooveiiiiiiiii e,

Nilai postes kelas Kontrol

Uji
Uji

Uji

Dokumentasi Obsevasi awal

NOIMAITAS ..o

HOMOQENITAS. .....veeiieiiec e

HIPOTESIS ..t

Xi



Lampiran23 :
Lampiran24 :
Lampiran25 :

Lampiran26 :

Lampiran27

Lampiran28 :

Lampiran29

Berita Acara Hasil Seminar Proposal ..
Berita Acara Bimbingan Proposal .......
SUrAt RISE ...
Balasan Surat RiSer ..........cc.ccoovveienn,

: Surat keterangan Bimbingan Proposal

Xii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia
untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman, pendidikan tidak akan ada
habis nya dan akan terus berkembang setiap saat dan sepanjang masa, secara
umum mempunya arti suatu proses kehidupan dalam mengembangkan
diri.(Florida et al., 2012).Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan
dan mencerdaskan generasi bangsa mulai dari anak-anak sampai jenjang selanjut
nya, pendidikan merupakan suatu proses yang berkelanjutan dan tak pernah
berahir dalam proses kehidupan manusia.(Sujana, 2019). pendidikan di sekolah
dasar meletakkan kecerdasan pengetahuan, keterampilan dan keterampianuntuk
hidup secara mandiri dan mengikuti pendidikan secara lanjut. Selain itu, dengan
adanya pendidakan dasar ini dapat menjadikan seorang anak membentuk
individu yang mampu hidup secara berkelompok.

Pendidikan di Sekolah Dasar menjadi faktor yang sangat penting dan
karena pada tingkat sekolah dasar inilah potensi anak sedang berkembang dan
pondasi awal terhadap kemampuan belajar pada jenjang selanjutnya. Siswa di
sekolah dasar lebih peka dan tajam dalam penyerapan pengetahuan sehingga,
agar tahap perkembangan belajar siswa sekolah dasar dapat berjalan dengan
optimal, diperlukan proses pembelajaran yang berkualitas. Ada beberapa faktor
yang mempengaruhi keberhasilan dan proses pembelajaran di sekolah dasar,
yaitu faktor guru, siswa, lingkungan, sarana dan prasarana. Karena pada tingkat

sekolah 2 dasar inilah potensi anak sedang berkembang maksimal, berpengaruh



terhaap kemampuan belajar pada jenjang belajar serta materi pembelajaran.
Pendidikan secara psikologis dikatakan sebagai suatu proses belajar yang
dilakukan secara sadar pada setiap individu atau kelompok untuk merubah
perilaku dan pola pemikiran dengan menggunakan metode, strategi dan
instrument tertentu. Pendidikan suatu kegiatan yang di dalamnya terjadi proses
siswa belajar dan guru mengajar dalam konteks interaktif, dan terjadi interaksi
edukatif antara guru dan siswa, sehingga terdapat perubahan dalam diri siswa
baik perubahan pada tingkat pengetahuan, pemahaman dan keterampilan atau
sikap (Sujana, 2019).

Menurut (Ahyat, 2017) pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, yang
dapat dikatakan suatu proses transfer ilmu, transformasi nilai, dan pembentukan
kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya. Dengan demikian pengajaran
lebih berorientasi pada pembentukan spesialis atau bidangbidang tertentu, oleh
karena itu perhatian dan minatnya lebih bersifat teknis. Pendidikan di Sekolah
Dasar menjadi faktor yang sangat penting dan karena pada tingkat sekolah dasar
inilah potensi anak sedang berkembang dan pondasi awal terhadap kemampuan
belajar pada jenjang selanjutnya. Siswa di sekolah dasar lebih peka dan tajam
dalam penyerapan pengetahuan sehingga, agar tahap perkembangan belajar siswa
sekolah dasar dapat berjalan dengan optimal, diperlukan proses pembelajaran
yang berkualitas. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan
proses pembelajaran di sekolah dasar, yaitu faktor guru, siswa, lingkungan,
sarana dan prasarana.salah satu penentu berhasil tidaknya suatu pendidikan di

sekolah adalah bergantung pada aktif tidaknya siswa dalam proses pembelajaran.



aktivitas yang dimaksud bukan hanya tentang aktivnya siswa mengikuti proses
pembelajaran atau ramahnya siswa kepada siswa lain, namu aktivitas yang
dimaksud adalah banyaknya respon yang diberikan siswa.Aktivitas yang di
maksud adalah suatu kegiatan yang bersifat fisik atau mental dalam suatu
pembelajaran, fisik dan mental merupakan suatu hal yang saling berdampingan
sehingga terbentuk aktivitas belajar yang optimal, dalam suatu pembelajaran
sangat di perlukan dan di butuhkan suatu aktivitas belajar yang baik.(Agustin et
al., 2017).

Menurut (Sardiman 2007) Aktivitas belajar merupakan seebuah aktivitas
yang bersifat fisik maupun mental, aktivita belajar akan berhasil dan terbentuk
apabila pembelajaran yang di lakukan secara terbentuk dan aktif dan menemukan
sendiri apa permasalahan pembelajaran yang sedang di hadapi nya,.(Sulistyo,
2021) Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran menyebabkan adanya interaksi
antara siswa dan guru nya sehingga pembelajaran yang di lakukan akan terbilang
menarik dan tidak mebosankan tidak hanya dengan guru tetapi juga siswa dengan
siswa lain nya juga terjadi inetaksi dalam pembelajaran.(Hanida et al., 2015)
Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran menyebabkan adanya interaksi
antara siswa dan gurunya sehingga pembelajaran yang di lakukan akan terbilang
menarik dan tidak mebosankan tidak hanya dengan guru nya tetapi juga siswa
dengan siswa lain nya juga terjadi inetaksi dalam pembelajaran.(Hanida et al.,

2015)



Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 12 januari 2024 penulis
melakukan wawancara tentang Aktivitas belajar IPS dengan wali kelas V dan
Observasi langsung pada siswa kelas V SD Muhammadiyah 07 penulis
mengemukakan bahwa kurang nya Aktivitas Belajar IPS siswa. masalah tentang
aktivitas belajar siswa dapat di uraikan sebagai berikut:masalah pertama,
rendahnya Aktivitas belajar siswa terdapat beberapa siswa yang kurang aktif ,
berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan, aktivitas siswa tergantung
pada mata pelajaran, jika mata pelajarannya mudah dan disukai siswa maka siswa
akan aktif, namun jika mata pelajaran tegolong susah siswa tidak akan aktif dalam
pembelajaran. Masalah kedua, siswa masih mengharapkan guru sebagai sumber
utama dalam pembelajaran, sebagian siswa tidak mau berusaha untuk mencari tau
apa yang belum mereka pahami dan mengerti, siswa lebih memilih guru untuk
menjelaskan apa yang belum mereka pahami, hal ini sangat mempengaruhi
aktivitas belajar siswa masalah ketiga kurangnya minat siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran IPS dikelas, sebagian siswa tidak tertarik untuk belajar dan
acuh tak acuh ketika guru menjelaskan materi, kurangnya minat belajar dapat
menimbulkan rasa bosan siswa terhadap suatu kegiatan.

Apabila ini terjadi pada minat belajar, maka akan berdampak pada
kesulitan belajar orang tersebut.Masalah keempat siswa merasa takut untuk
mengemukakan pertanyaan dan pendapatnya saat proses pembelajaran,
kurangnya percaya diri membuat siswa untuk malu dan takut sehingga siswa
tidak berani untuk menyampaikan pertanyaan dan pendapatnya. Masalah kelima

siswa lebih memilih berdiam diri dan menjadi pasif saaat proses pembelajaran



berlangsung, karna merasa takut dan tidak percaya diri, akhirnya siswa lebih
memilih berdiam diri dikelas, tidak mau inisiatif dan tidak mau berusaha untuk
berani mengemukakan pertanyaan dan pendapatnya.

Masalah-masalah tersebut dapat terjadi karena cara guru mengajar yang
masih cenderung menggunakan metode ceramah yang bersumber dari buku
pelajaran, sehingga peserta didik merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti proses
pembelajara. hal tersebut akan mempengaruhi kegiatan pembelajaran.salah satu
usaha yang dfdeeeree reerfyf 5tfft tf4fhdedtfcedey 3 e hnyhtngr nharus dilakukan
guru dalam meningkatkan Aktivitas belajar siswa dengan menggunakan metode
atau model yang menarik perhatian siswa. metode pembelajaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan Aktivitas belajar siswa kelas V adalah dengan
metode Think Talk Write. Metode Think Talk Write merupakan salah satu metode
pembelajaran yang memfasilitasi bahasa secara lisan dan menulis secara lancar,
Metode pembelajaran Think Talk Write ini adalah metode yag mendorong siswa
untuk belajar,membaca,dan menuliskan sesuai topik tertentu.(Cahyani, 2017)
Think Talk Write adalah suatu metode pembelajaran yang memfasilitasi belajar
berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar dan tepat, think
artinya berfikir, talk artinya berbicara dan write artinya menulis. jadi metode
pembelajaran Think Talk Write adalah metode pembelajaran yang melibatkan
menyelesaikan permasalahan.(Kosanke, 2019).

Metode Think Talk Write merupakan suatu metode yang di gunakan
untuk melatih dan mengasah keterampilan belajar siswa dan mendorong siswa

untuk tampil aktif dalam menyampaikan hasil pemikiran nya di depan kelas,



sehingga terbentuklah keaktifan belajar siswa dalam menyampaikan pendapat

nya.(Fatimah et al., 2023) Dari beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan

bahwa metode pembelajaran Think Talk Write adalah metode yang di gunakan

guru untuk mengasah keterampilan siswa melakui kegiatan membaca dan

menuliskan kembali hasil pemikiran nya sesauai dengan yang di baca oleh siswa

dalam suatu pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis akan melakukan penelitian

dengan judul : “Pengaruh Metode Think Talk Write Terhadap Aktivitas

Belajar IPS Siswa DI Kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan”

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasikan beberapa

permasalahan sebagai berikut :

1.

2.

Rendah nya aktivitas belajar siswa di kelas V SD Muhammadiyah 07
Siswa masih sepenuhnya mengharapkan guru sebagai sumber utama
dalam pembelajaran.

Kurang nya minat siswa dalam mengikuti Pembelajaran ips.

Siswa merasa takut untuk mengemukakan pertanyaan dan pendapatnya
saat proses pembelajaran.

Siswa lebih memilih dan berdiam diri dan menjadi pasif saat proses

pembelajaran berlangsung.



1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah rendah nya Aktivitas belajar terhadap nilai IPS Siswa
Kelas VV Materi Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan Tema 7 Subtema 1
Peristiwa Dalam Kehidupaan SD Muhammadiyah 07 Medan.
1.4 Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut : Apakah terdapat pengaruh metode Think Talk
Write terhadap Aktivvitas belajar IPS Siswa di Kelas V SD
Muhammadiyah 07 Medan Denai?
1.5 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode Think Talk Write
terhadap Aktivitas Belajar IPS Siswa di Kelas V SD Muhammadiyah 07
Medan Denai.
1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang di lakukan peneliti di Kelas V SD
Muhammadiyah 07 Medan Denai adalah sebagai berikut
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat memberikan wawasan terhadap aktivitas
belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran think talk
write.
b. Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan pertimbangan

penelitian sejenis



c. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan wawasan dan
informasi mengenai aktivitas belajar.

d. Penelitian ini juga di harapkan dapat menjadi bahan referensi untuk
penelitian selanjut nya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah
Dapat meningkatkan kualitas dan prestasi sekolah melalui
pembelajaran dan hasil belajar siswa setelah menggunakan metode
yang sesui.

b. Bagi Guru
Dapat memotivasi guru untuk mengembangkan dan semakin
meningkatkan pengetahuan dan wawasan guru dalam mengajar
sehingga dapat memperbaiki peroses belajar sebelum nya menjadi
lebih baik dan berkembang dari sebelum nya.

c. Bagi Siswa
Untuk meningkatkan Aktivitas belajar dan hasil belajar Siswa Kelas
V SD Muhammadiyah 07 Medan Denai.

d. Bagi Penelti
1. Sebagai bahan untuk membangun pengetahuan dalam

pendidikan agar memdapat hasil aatau penemuan dari hasil
penelitian agar dapat di kembangkan untuk meningkatkan

aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran.



2. Sebagai pelengkap tugas dan memenuhi syarat dalam mencapai
gelar sarjana pendidikan.
e. Bagi peneliti Selanjutnya
Menjadi bahan referensi pengetahuan dan wawasan saat melakukan

penelitian dimasa yang akan datang.



BAB 11
KAJIAN TEORITIS

2.1 Landasan Teoritis
2.1.1 Metode Think Talk Write
a. Pengertian Metode Think Talk Write
Menurut (Ulfa & Saifuddin, 2018) metode pembelajaran adalah

cara untuk mencapai tujuan pembelajaran yang di lakukan oleh guru dalam
dunia pendidikan, metode pembelajaran merupakan suatu cara atau
serangkayan cara yang di berikan guru kepada siswa untuk mendapatkan
tujuan pembelajaran yang sudah di tetapkan (Wahyuningsih, 2017)
Menurut kamus bahasa Indonesia, yang dikutip dalam jurnal (Ramdani et
al., 2023) Metode adalah cara yang teratur yang di lakukan oleh pendidik
atau guru untuk melancarkan dan mepermudah guru dalam memberikan
pembelajaran sehingga peserta didik juga dapat dengan mudah memahami
pembelajaran yang di berikan oleh guru. metode pembelajaran juga
merupakan suatu pembelajaran yang di susun secara sistematis untuk
memperlancar cara penyampaian ilmu pengetahuan kepada siswa. Metode
pembelajaran merupakan alat yang di gunakan untuk memperlancar proses
pembelajaran yang di gunakan utuk menyampaikan materi dengan metode
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa (Maesaroh,
2013).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas peulis dapat menyimpulkan
bahwa metode pembelajaran adalah cara untuk memudahkan pendidik
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran dan penyampaian materi ajar

sehingga siswa akan lebih mudah paham dan mengerti dengan ada nya
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metode pembelajaran yang tepat di berikan guru. dengan ada nya metode
ajar yang tepat siswa akan lebih semangat dalam belajar dan tidak mudah
bosan dalam mengikuti pembelajaran. oleh karna itu metode ajar yang baik
dan tepat sangat penting untuk menunjang pembelajaran yang berhasil dan
berkesinambungan sesuai dengan yang di harapkan oleh guru dan siswa
nya.

Menurut (Djalal, 2017) metode pembelajaran adalah suatu pola
perencanaan pembelajaran yang di jadikan sebagai bahan dasar
perencanaan pembelajaran yang terrencana secara sistematis dan di dalam
nya terdapat tujuan-tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran,
tahapan-tahapan serta lingkungan pembelajaran.(Fatimah et al., 2023)
Think Talk Write adalah metode pembelajaran yang bertumpuan pada
keterampilan  membaca siswa sehingga terbentuklah  kualitas
berkomunikasi siswa yang baik dari kegiatan membaca, menulis, dan
berbicara siswa. Think Talk Write adalah salah satu metode pembelajaran
yang bertujuan untuk melatih kemampuan menulis siswa sehingga dapat
mengkomunikasikan hasil fikiran nya di depan umum dengan tepat, dengan
ada nya metode ini juga dapat memberikan pengaruh terhadap keaktifan
siswa dalam menulis, membaca, berbicara secara signifikan, penggunaan
metode pembelajaran ini sangat membantu bagi guru untuk berlangsung
nya proses pembelajaran yang baik dan benar.

(Kosanke, 2019) Think Talk Write merupakan model pembelajaran

yang melibatkan siswa dalam berfikir dan produktif dalam menyelesaikan
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suatu permasalahan setelah proses membaca selesai di lakukan siswa dan
dapat mengkomunikasikan hasil pemikiran nya di depan kelas melalui
forum diskusi. dengan adanya metode pembelajaraan Think Talk Write
dapat membatu siswa untuk mengerti dan memahami pemikiran dan cara
membaca yang baik dan mengkomunikasihan hasil yang telah di baca nya
depan umun. dengan metode Tnik Talk Write siswa di harapkan dapat
menjadi siswa yang lebih paham dalam mengikuti pembelajaran. metode
Think Talk Write adalah metode yang melibatkan siswa dalam berfikir dan
menyelesaikan masalah setelah menyelesaikan proses membaca kemudian
mengkomunikasihan hasil pemikiran nya.

Metode Think Talk Write merupakdan metode pembelajaran yang
dapat menggali potensi kepemimpinan peserta didik dalam kelompok
dan ketrampilan membuat dan mengkomunikasikan hasil pemikiran nya
di depan umum yang dipadukan melalui suatu proses membaca, menulis
dan berbicara. Sehingga metode pembelajaran dapat melatih potensi
kepemimpinan, ketrampilan, serta kreativitas peserta didik (Kosanke,
2021). Penggunaan metode pembelajaran. metode Think Talk Write dapat
melibatkan siswa menjadi aktif. Melalui penerapan metode Think
Talk Write, dapat melatih siswa berani mengemukanan pendapat, bekerja
sama dan tanggung jawab,suasana pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan (Made et al., 2022)

Dari beberapa pengertian diatas peneliti dapat menyimpulkan

bahwa Metode pembelajaran Think Talk write adalah metode pembelajaran
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yang digunakan guru dalam proses pembelajaran yang melibatkan
langsung peserta didik, pembelajaran yang bertujuan untuk melatih
kemampuan menulis siswa sehingga dapat mengkomunikasikan hasil
fikiran nya di depan umum dengan tepat, dengan ada nya metode ini juga
dapat memberikan pengaruh terhadap keaktifan siswa dalam menulis,
membaca, berbicara secara signifikan, penggunaan metode pembelajaran
ini sangat membantu bagi guru untuk berlangsung nya proses pembelajaran
sesuai dengan yang di harapkan.
. Tujuan Metode Think Talk Write

Menurut (Purwanti et al., 2014) metode think talk write bertujuan
utuk memfasilitasi berbahasa secara lisan dan lancar untuk mendorong
siswa untuk berfikir, berkomunikasi dan berbahasa dan menulis suatu topik
tertentu dengan baik dan benar.Menurut (Kosanke, 2019) Think talk write
adalah metode yang bertujuan untuk melatih siswa berbahasa secara lisan
dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. Think talk write juga dapat
mendorong siswa untuk ,berfikir, berbicara, dan kemudian menuliskan
suatu topik tertentu dalam menyelesaikan permasalahan. Metode Think talk
Write Bertujuan untuk mempertajam seluruh keterampilan berfikir visual
siswa, mengembangkan pemecahan yang bermakna dan mengembangkan
keterampilan berfikir kritis siswa, kerativitas siswa dengan berinteraksi dan
berdiskusi dengan kelompok belajar nya.(Purwanti et al., 2014).

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Metode

Think Talk Write bertujuan untuk menciptakan lingkungan suatu kelas yang
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kolaboratif dan dapat mendorong peserta didik untuk aktif berpartisipasjki

dalam proses pembelajaran dengan semangat. Dengan metode

pembelajaran ini, peserta didik juga dapat mengembangkan keterampilan
komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah sambil memahami ide -
ide beragam dari rekan-rekan sekelas mereka.

Karakteristik Metode Think Talk Write

Metode Pembelajaran Think Talk Write memiliki sejumlah karakteristik

khas yang membedakannya dari metode pembelajaran lainnya. Berikut

adalah beberapa karakteristik utama dari metode ini menurut (Fatimah et
al., 2023) antara lain :

1. Tahapan pertama metode think talk write adalah tahapan refleksi yaitu
membaca teks setelah itu mencatat dengan bahasa sendiri.

2. Siswa berbicara dengan cara berdiskusi dengan kelompok nya supaya
siswa lebih paham dan memiliki kesempatan untuk bertukar fikiran
dengan bahasa yang mudah di pahami.

3. Guru menyajikan materi dalam bentuk tulisan dan mengajak siswa
untuk berdialog dan berrefleksi dengan diri nya sendiri kemudian
mengungkapkan hasil pemikiran nya daan kemudian dituliskan.

4. Pengulangan Ide: Model ini memungkinkan pengulangan ide atau
gagasan seiring berjalannya , Dengan demikian, pesertadidik
memiliki  kesempatan untuk  mendalami dan  memperkaya

pemahaman mereka tentang topik tertentu.
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5. Kemampuan Komunikasi dan Kolaborasi: think talk write membantu

mengembangkan kemampuan komunikasi lisan peserta didik

d. Langkah-langkah Metode Think Talk Write

Menurut (Utami, 2019)langkah-langkah pembelajaran model

pembelajaran Think Talk Write meliputi:

1)

2)

3)

4)

Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) yang di dalam nya
berisi masalah yang harud di selesaikan dan di kerjakan siswa. Jika
di perlukan guru boleh memberikan sedikit petunjuk.

Siswa membaca masalah yang ada dalam lembar (LKS) dan
membuat catatan-catatan kecil secara individu tentang apa yang
mereka pahami dan lihat seputar pembelajaran yang di berikan , di
saat siswa membuat catatan kecil di situlah terjadi proses
berfikir( Think ) pada siswa. Setelah itu siswa akan berusaha
menyelesaikan masalah tersebut secara individu.

Siswa bertukar fikiran dan berdiskusi dengan teman kelompok nya
untuk menjelaskan dan mempertimbangkan hasil catatan masing-
masing yang di buat nya dan menyelesaikan masalah yang sudah di
kerjakan secara individu (Talk ).

Dari hasil diskusi siswa, siswa membacakan hasil jawaban yang
telah di berikan guru yang berisi (landasan dan keterampilan
konsep, metode dan solusi) dalam bentuk tulisan ( Write ) dengan
penyampaian bahasa sendiri. Dalam forum diskusi tersebut siswa

menghubungkan ide-ide yang telah di peroleh melalui diskusi.
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5)

6)

Perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi
kelompok,sedangkan kelompok lain di berikan kesempatan untuk
memberikan tanggapan.

Kegiatan ahir pembelajaran adalah membuat refleksi dan
kesimpulan pada materi yang sudah di pelajari, selain itu siswa di
wajibkan untuk menerapkan materi yang di peroleh dalam cerita

yang di tulis.

e. Kelebihan Metode Think Talk Write

Kelebihan model pembelajaran Think Talk Write menurut (Utami,

2019) dalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mempertajam seluruh keterampilan berfikir kritis siswa
Mengembangkan pemecahan masalah yang bermanfaat dan
bermakna dalam memahami materi pelajaran.

Memberikan soal agar dapat mengembangkan keterampilan berfikir
kritis dan kreatif siswa.

Ada nya interaksi siswa dalam berdiskusi dan kelompok akan
membuat siswa semakin aktif dalam kelompok dan pembelajaran.
Membiasakan siswa berfikir kritis dan aktif dan berkomunikasi
dengan teman, guru bahkan dengan diri mereka sendiri maupun di
lingkungan sosial atau masyarakat.

Memberikan pembelajaran secara positif.

Suasana menjadi tenang sehingga terjalin hubungan persahabatan

antara siswa dan guru.
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8)

Adanya keterampilan menjalin hubungan antar sesama yang
berupa, tenggang rasa, bersikap sopan terhadap teman, mengkritik
ide orang lain secara benar, berani mempertahankan fikiran secara
logis, dan keterampilan lain yang bermanfaat untuk menjalin

hubungan antar individu.

f. Kelemahan Metode Think Talk Write

Kekurangan metode pembelajaran Think Talk Write menurut

(Utami, 2019) adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Ketika siswa bekerja dalam sebuah kelompok pembelajaran mudah
kehilangan kemampuan dan kepercayaan diri, karna di kelilingi
siswa yang mampu.

Guru harus benar-benar menyiapkan media dengan matang agar
dalam penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW)
tidak mengalami kesulitan.

Dengan ada nya keleluasan pembelajaran apabila keleluasan itu
tidak optimal maka tujuan pembelajari yang di pelajari tidak
berhasil dan optimal.

Apabila guru kurang hati-hati dan jeli,dalam memberikan penilayan
secara individu akan sulit.

Ada nya fasilittas yang cukup dengan ada nya kecukupan fasilitas
dalam memadai pembelajaran maka akan memberikan salah satu

tujuan pembelajaran tercapai.
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6) Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik
tentu menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami
materi sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk
siswa mendiskusikan materi pelajaran.

7) Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok
sehingga siswa saat berkelompok kurang termotivasi untuk
bekerja sama.

2.2 Aktivitas Belajar
a. Pengertian Aktivitas Bealajar

Aktivitas belajar menurut (Dewi et al., 2019) adalah propses belajar
yang aktif karna dengan keaktifan belajar siswa dapat membuat siswa lebih
mandiri dan dapat mnerapkan tujuan pembelajaran, dengan ada nya
aktivitas belajar siswa yang baik dan terkendali maka siswa juga akan lebih
mudah dalam memahami pembelajaran yang di berikan oleh guru di depan
kelas, sehingga terbentuklah tujuan pembelajaran yang baik dan sesuai
dengan yang di harapkan. (- & Widayanti, 2014) Aktivitas belajar
merupakan cara atau aktivitas untuk berbuat merubah tingkahlaku melalui
prinsip belajar, ada ataau tidak nya proses pembelajaran di lihat dari
aktivitas yang di lakukan dalam pembelajaran, tampa ada nya aktivitas
belajar tidak mungkin terjadi atau terlaksana, sehingga dalam kegiatan
belajar-mengajar aktivitas belajar adalalah hal yang utama atau hal yang

penting dalam proses pembelajaran.
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Menurut sampurna (Tarigan, 2014) aktivitas belajar adalah kegiatan
kesibukan proses usaha yang di lakukan untuk menerapkan kegiatan
pembelajaran yang teratur dalam perumusan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman nya dan interaksi dengan
lingkungan nya dan dapat berperan aktif dalam lingkungan belajar yang
baik dan berkesinambungan sesuai apa yang di harapkan seorang pendidik
kepada peseta didik nya. Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang
di lakukan oleh guru dan siswa dalam berinteraksi dalam rangkan
mencapai tujuan pembelajaran, dengan adanya aktivitas belajar akan
terciptanya aktivitas belajar yang aktif, aktivitas belajar mempunyai peran
yang sangat penting di dalam lingkungan pembelajaran,dalam
pembelajaran guru hanya memfasilitasi pembelajaran,kemudian menyuruh
siswa mengerjakan tugas yang ada di buku tersebut maka proses
pembelajaran akan terlaksana (Kasmawati, 2012)

Menurut (Agustin et al., 2017) Aktivitas belajara adalah aktivitas
yang bersivat fisik maupun mental di mana dalam kegiatan tersebut kedua
nya saling berkaitan sehingga dapat menciptakan aktivitas belajar yang
optimal serta dapat menumbuhkan aktivitas belajar siswa yang meningkat
secara aktif dan kondusif di dalam kelas dan lingkungan belajar siswa.

Aktivitas belajar merupakan proses yang sangat penting dalam
kehidupan seorang individu.melalui aktivitas belajar,seseorang dapat
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang berguna

untuk menghadapi berbagai situasi dan tantangan dalam kehidupan.siswa
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merupakan faktor penting untuk keberhasilan proses pembelajaran.
Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran menunjukkan semua kegiatan
fisik maupun non fisik baik dalam proses pembelajaran sehingga suasana
kelas menyenangkan. keaktifan belajar adalah usaha yang dilakukan oleh
guru pada waktu mengajar, agar siswa melakukan kegiatan secara bebas
baik secara jasmani maupun rohani, tidak takut berpendapat,memecahkan
masalah sendiri, dan siswa selalu termotivasi untuk berpendapat dalam
mengikuti pelajaran.

Dari beberapa penjelasan diatas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa aktivitas belajar adalah bentuk-bentuk kegiatan selama proses
pembelajaran, baik kegiatan fisik maupun psikis yang dilakukan secara
sadar maupun tidak sadar dalam rangka memperoleh suatu pengalaman
belajar yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Keaktifan
belajar siswa akan berpengaruh pada hasil belajar siswa.

b. Jenis- jenis Aktivitas Belajar

Aktivitas (Punin et al., 2018) belajar dapat dilihat dari keterlibatan
peserta didik pada saat proses pembelajaran. membagi aktivitas belajar ke
dalam delapan kelompok kegiatan, yaitu:

1. Kegiatan Visual Activitie yaitu : mempertatikan gambar, demonstrasi,
percobaan.

2. Oral activities yaitu:bertanta, memberikan saran, mengeluarkan
pendapat dan berdiskusi.

3. Liatening activities yaitu : mendengarkan urayan diskusi, percakapan,
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10.

11.

12.

13.

14.

Writing activitiesyaitu : menulis laporan dan menyalin nya.

Drawing activities yaitu : menggambar, membuat grafik dan diagram.
Morot activities yaitu : melakukan percobaan

Mental activities yaitu : mengingat, meganalisis, mengambil keputusan
Emotional activities yaitu : gembiraa, berani bergairah.

Kegiatan Lisan vyaitu mengemukakan suatu fakta atau prinsip,
menghubung-kan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi
saran, menge-mukakan pendapat, berwawancara, diskusi, dan interupsi.
Kegiatan Mendengarkan yaitu mendengarkan penyajian bahan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengar
permainan, dan amendengarkan radio.

Kegiatan Menulis yaitu menulis cerita, menulis laporan, memeriksa
karangan, bahan-bahan copy, membuat out-line atau rangkuman,
mengerjakan tes, dan mengisi angket.

Kegiatan Menggambarkan yaitu meng-gambarkan, membuat grafik,
chart, diagram, peta dan pola.

Kegiatan Metrik yaitu melakukan percobaan, memilih alat-alat, me-
laksanakan pemeran, membuat model, menyelenggarakan permainan,
menari, dan berkebun.

Kegiatan Mental yaitu merenungkan, mengingat, memecahkan
masalah, menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan, dan membuat

keputusan.
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15. Kegiatan Emosional yaitu minat, membedakan, berani, tenang, dan

lain-lain

. Fungsi Aktivitas Belajar

Adapun fungsi aktivitas belajar siswa antara lain nya adalah :

1.

2.

6.

7.

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman.

Meningkatkan keterampilan baru

Meningkatkan kemampuan berfikir Kritis

Meningkatkan wawasan dam pemahaman tentang dunia
Meningkatkan kemandirian dan kemampuan belajar mandiri
Meningkatkan konsentrasi dan daya ingat

Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan berdiskus

. Indikator Aktivitas Belajar

Menurut Sudjana, dalam (Prasetyo & Abduh, 2021) indikator

aktifitas belajar dapat dilihat dari beberapa hal yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa turut serta
melaksanakan tugas belajarnya,

Siswa mau terlibat dalam pemecahan masalah dalam kegiatan
pembelajaran,

Siswa mau bertanya kepada teman atau kepada guru apabila tidak
memahami materi atau menemui kesulitan,

Siswa mau berusaha mencari informasi yang dapat diperlukan untuk
pemecahan persoalan yang sedang dihadapinya,

Siswa melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru,
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6) Siswa mampu menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang
diperolehnya,

7) Siswa belatih memecahkan soal atau masalah, dan

8) Siswa memiliki kesempatan menggunakan atau menerapkan apa
yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan
yang dihadapinya.

Menurut Ningzaswati dalam (Dadi & Kewa, 2020) beberapa
indikator aktivitas belajar peserta didik seperti membentuk kelompok
kecil,mengerjakan mengerjakan tugas bersama dan bertukar fikiran dalam
kelompoknya.Indikator keaktifan belajar yaitu perhatian siswa dalam
pembelajaran, kerjasama siswa dalam pembelajaran, terlibat dalam
pemecahan masalah, Kkesiapan siswa mengikuti pembelajaran dan
mengemukakan pendapat/ide (Putri et al., 2019).

Menurut (Krismoni 2020: 53 )indikator aktivitas adalah sebagai berikut:

1. Ketekunan dalam belajar, yaitu dapat bekerja terus menerus dalam
waktu yang lama, tidak berhenti sebelum selesai.

2. Ulet menghadapi kesulitan, yaitu tidak mudah putus asa
dalammengerjakan tugas untuk berprestasi sebaik mungkin.

3. Menunjukan minat terhadap macam-macam masalah, misalnya Kritis
terhadap masalah pembangunan, agama, politik, ekonomi yang terjadi
disekitar.

4. Lebih senang bekerja mandiri, lebih menyukai untuk mengerjakan
tugas sendiri tidak melihat jawaban teman.

5. Dapat mempertahankan pendapatnya
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Dari penjelasan diatas peneliti dapat menyimpulkan beberapa
indicator aktivitas belajar yaitu ; siswa turut serta dalam kegiatan
belajar mengajar, siswa terlibat dalam memecahkan masalah dalam
kegiatan pembelajaran, mau bertanya kepada guru maupun teman
sekelasnya ketika mengalami kesulitan, mau berusaha mencari
informasi untuk pemecahan masalah yang dihadapinya, siswa
berdiskusi kelompok, dan siswa mampu menilai dirinya dan hasil —
hasil yang diperolehnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Aktivitas belajar

Menurut (Ratna, 2020) Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja,
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang
ada dalam diri individu yang sedang belajar. Yang termasuk dalam
faktor intern seperti, faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor
kelelahan. Sedangkan faktor ekstern yang berpengaruh terhadap
belajar, dapatlah dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu, faktor
keluarga, faktor sekolah (organisasi) dan faktor masyarakat (Slameto,
2019). Muhibbin Syah juga menambahkan bahwa baik buruknya situasi
proses belajar mengajar dan tingkat pencapaian hasil proses
instruksional itu pada umumnya bergantung pada faktor-faktor yang
meliputi:

1. Karakteristik siswa
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2. Karakteristik guru

3. Interaksi dan metode

4. Karakteristik kelompok

5. Fasilitas fisik

6. Mata pelajaran

7. Lingkungan alam sekitar (Syah, 2020)

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui secara garis
besar faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar dibagi dalam dua
kategori faktor intern (dalam diri iswa) dan faktor ekstern (dari luar diri
siswa). Namun kondisi tersebut tentunya berbeda-beda antara satu
siswa dengan siswa lainnya, termasuk di dalamnya adalah cara belajar
siswa.

2.2.1 llmu Pengetahuan Sosial

a. Pengertian lImu Pengetahuan Sosial

Pembelajaran IPS menurut (Hilmi, 2020) yang merupakan
implementasi dari pendidikan IPS di sekolah harus dilaksanakan untuk
mencapai tujuan dari pendidikan IPS itu sendiri. Oleh sebab itu,
pembelajaran IPS harus diajarkan oleh guru-guru yang mumpuni dalam
bidang IPS, yakni berlatar belakang pendidikan IPS, bukan dari disiplin
ilmu seperti yang terjadi pada saat ini dikebanyakan sekolah yaitu
pembelajaran IPS diampu atau diajarkan oleh guru yang tidak berlatar

belakang dari pendidikan IPS, melainkan dari disiplin ilmu lainnya.
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lImu pengetahuan sosial (IPS) menurut (Hermanto dkk., 2020)
merupakan mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam
membentuk warga negara yang baik, maka pembelajaran ilmu pengetahuan
sosial (social studies), sangatlah penting pada jenjang pendidikan dasar
dimana pendidikan dasar merupakan peletakan dasar/fondasi pemahaman
dan keilmuan tentang bagaimana hidup bersosial karena di sekolah siswa
yang datang dari lingkungan yang berbeda-beda, sisi lain dari itu juga
bahwa kepedulian terhadap lingkungan sosial atau memiliki pengetahuan
dan pemahaman tentang sosial itu bagian dari pada nilai nilai pendidikan
karakter bangsa.

Menurut (Miftakhu Rosyad dkk., 2020) mengemukakan bahwa IPS
adalah pewujudan dari suatu perdekatan interdisipliner dari ilmu sosial.
ia merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial yakni sosiologi,
antropologi, budaya, psikologi, sejarah, geograpi, ekonomi, ilmu politik dan
ekologi manusia, yang diformulasikan untuk untuk tujuan intruksional
dengan materi dan tujuan yang disederhanakan agar mudah dipelajari.

IPS menurut (Fitria dkk., 2021) merupakan mata pelajaran yang
mempelajari kehidupan sosial yang didasarkan pada bahan kajian geografi,
ekonomi, sejarah, antropologi, sosiologi dan tata negara dengan
menampilkan permasalahan sehari-hari kehidupan masyarakat. Menurut
(Endayani, 2020) dalam pendidikan IPS merupakan bagian dari kurikulum

di sekolah yang bertujuan untuk mendewasakan siswa supaya dapat
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mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai dalam
rangka berpartisipasi di dalam masyarakat, negara dan bahkan di dunia.

Berdasarkan  beberapa penjelasan  diatas  peneliti  dapat
menyimpulkan bahwa IPS adalah suatu bagian dari kurikulum disekolah
yang mempelajari tentang ilmu — ilmu social dengan tujuan untuk
membantu siswa supaya dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
sikap dan nilai-nilai dalam rangka berpartisipasi di dalam masyarakat,
negara dan bahkan di dunia. Pendidikan IPS di sekolah dasar tidak
mengajarkan ilmu-ilmu sosial sebagai disiplin ilmu, melainkan konsep-
konsep esensi ilmu-ilmu sosial untuk membentuk siswa menjadi warga
negara yang baik .
b. Tujuan Pendidikan IPS

Menurut (Syaputra & Eka Citra dewi, 2020) mengidentifikasi empat
tujuan pendidikan IPS sebagai berikut:

1) mengenalkan konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
bermasyarakat dan lingkungannya.

2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam
kehidupan social.

3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai social.

4) memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan

berkompetisi di tingkat lokal, nasional dan global.
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2.3 Kerangka Konseptual
Hasil belajar IPS di Kelas V masih sangat rendah di sebabkan karna

suasana pembelajaran yang kurang menyenangkan bagi siswa sehingga
harus mencoba suasana pembelajaran yang baru yang bisa meningkatkan
aktivitas belajar siswa. Maka dari itu di perlukan metode pembelajaran
yang dapat menarik perhatian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Think Talk Write adalah salah satu dari sekian banyak metode
pembelajaran yang di gunakan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Metode ini merupakan cara guru untuk melatih siswa dalam menggali
potensi kepemimpinan siswa dalam kelompok dan keterampilan dalam
membuat dan mengkomunikasikan hasil pemikiran nya di depan umum
yang di padukan memalui proses membaca, menulis dan berbicara.
Dengan di terapkan nya metode Think Talk Write ini di harapkan
dapat meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa karna metode ini
mengarahkan dan mengajak siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran

IPS pada materi Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan.
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Kondisi awal

Pembelajaran IPS di kelas V SD
Muhammadiyah 07 Medan denai belum

mengakomodasi Siswa untuk dapat

mengembangkari@civitas belajar siswa

Pengaruh Metode Pembelajaran

Kelas Eksy)erimen Kelasiontrol
Penggunaan metode Tampa menggunakan
Think Talk Write model Pembelajaran
J Think Talk W’ite
Ada nya pengaru
penggunaan Think Aktivitas Belajar Siswa

Talk Write terhadap
aktivitas belajar siswa

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.3. Hipotesis Penelitian

Menurut (Heryana, 2014) Hipotesis adalah suatu pernyataan yang Sifat nya
sementara, atau kesimpulan sementara atau dugaan yang bersifat  logis tentang
suatu popoulasi, Hipotesis penelitian di kenal juga dengan hipotesis penelitian
alternatif (Ha) merupakan pernyataan spekulatif tentang hubungan antara dua
variabel atau lebih yang di gunakan dalam suatu penelitian kuantitatif.

Berdasarkan uraian di atas atau teori yang di kemukakan diatas, maka

penelitian ini memiliki hipotesis sebagai berikut :
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Ha : adanya pengaruh metode Think Talk Write terhadap aktivitas belajar
IPS siswa Di Kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan Denai.
Ho : tidak ada pengaruh metode Think Talk Write terhadap aktivitas belajar

siswa Di Kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan Denai.

30



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif.metode
kuantitatif dapat di artikan sebagai metode yang di gunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, mengngumpulkan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifatt statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah di tetapkan. Pemahaman yang muncul dalam
penelitian kuantitatif adalah peneliti dapat dengan sengaja mengadakan
perubahan terhadap dunia sekitar dengan melakukan eksperimen.

Menurut (Sugiyono, 20216) metode penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk memeriksa populasi atau sampel tertentu dan mengumpulkan data
menggunakan alat penelitian, menganalisis data kuantitatif atau statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan.latar belakang
dan rumusan masalah yang disebutkan, penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk mengetahui pengaruh metode Think talk write
terhadap Aktifitas belajar IPS siswa dikelas V SD Muhammadiyah 07 Medan

Denai.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 07 Medan Denai yang

terletak di Kecamatan Medan Area,Kelurahan Tegal Sari Provinsi Sumatera Utara.

3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu pada penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun

ajaran 2024 tepatnya pada bulan April-mei 2024. Adapun jenis penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif

Tabel 3.1 Rancangan Kegiatan Dan Waktu Penelitian

=z
@)

Bulan

Nama kegiatan okt T Nov

Des

Jan

Feb

Mar

Apr

Pengajuan Judul

Acc Judul

Peyusunan Proposal

Bimbingan Peyusunan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Penelitian Dan Olah Data

Bimbingan Skripsi

O 00| N| o g | W[ N| =

ACC Skripsi

=
o

Sidang Meja Hijau

3.4 Populasi Dan Sampel

3.4.1 Populasi

Sugiyono (2017:80) berpendapat bahwa populasi merupakan wilayah

generalisasi yang terdiri dari objek ataupun subjek yang memiliki kualitas serta

karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipahami serta ditarik dalam
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kesimpulan. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas
V SD Muhammadiyah 07 Medan yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas V-A&V-B
Jumlah populasi dari keseluruhannya adalah 48 siswa.
3.4.2 Sampel

Sugiyono (2020:131) menyatakan sampel adalah bagaian dari jumalah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data dalam penelitiaan ini adalah Total Sampling. Menurut
Sugiyono, (2022 : 140) sensus atau sampling total adalah teknik pengambilan
sampel diamana seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua.peneliti yang
dilakukan pada populasi di bawah 100 sebaiknya dilakukan dengan sensus,
sehingga seluruh anggota populasi tersebut dijadikan sampel semua sebagai subjek
yang dipelajari. Peneliti ini menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol, dimana kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas
eksperimen yaitu kelas V A yang berjumlah 24 siswa dan kelas kontrol yaitu kelas
V B yang berjumlah 24 siswa. Maka jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah
48 siswa.
3.5 Variabel Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2021a) variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang diteapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. . Pada umumnya
variabel penelitian dibagi atas 2 (dua) jenis yakni variabel Independent (X) dan

variabel Dependent (Y). Adapun variabel dalam penelitian adalah :
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1 Variabel Independen (X)

Menurut  (Sugiyono,2013) Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel dependen (terikat)
Dalam penelitan ini menjadi variabel (x) adalah Model pembelajaan Think
Talk Write.

2 Variabel Dependen (Y)

Menurut (Sugiyono,2017) variabel dependen sering disebut variabel
output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah Aktivitas Belajar Siswa .

3 Definisi Operasional Penelitian

Menutur (Sugiyono, 2016) operasional penelitian adalah suatu sifat dan
atribut penelitian atau nilai dari objek, atau kegiatan yang mempunyai
variabel tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan di tarik
kesimpulan nya. Dalam penelitian ini penulis munggunakan variabel
bebas(variabel independen) dan variabel terikat (variabel dependen).variabel
bebas mewrupakan perubahan nya, variabel yang menjadi sebab perubahan
nya.Adapun defenisi oprasional penelitian variabel penelitian ini sebagai
berikut :

1. Model pembelajaran Think Talk Write merupakan model pembelajaran

adalah strategi belajar yang melibatkan beberapa peserta didik dalam

kelompok 3 sampai 5 orang, kemudian pembelajaran dimulai dengan
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berpikir melalui bahan bacaan (Think), hasil berpikir dikomunikasikan
dengan berbicara dan membagi ide dengan teman (Talk), dan ditutup
dengan menyimpulkan hasil laporan observasi melalui tulisan.

2. Model pembelajaran Thing Talk Write setiap orang adalah guru”
Merupakan cara yang tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara
keseluruhan maupun individual. Medel ini memberikan kesempatan kepada
setiap siswa untuk berperan sebagai guru bagi kawan- kawannya.

3. Aktivitas belajar merupakan dorongan yang timbul baik dari dalam
maupun dari luar diri siswa, yang mampu menimbulkan semangat dan
kegairahan belajar serta memberikan arah pada kegiatanbelajar sehingga
tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. berfungsi sebagai pendorong
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan dan Mencapai prestasi. Dengan
adanya usaha yang tekun dan terutama didasariadanya motivasi, maka
seseorang yang melakukan kegiatan itu akan dapat melahirkan prestasi
yang baik dan sasaran akan tercapai.

4 Instrumen Penelitian
Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah :

Lembar Observasi
menurut (Sugiyono, 2016) Observasi adalah tehnik pengumpulan

data yang mempunyai keunggulan ciri-ciri bila di bandingkan dengan
tehnik lain.Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan
pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi yang
sebenarnya. Teknik observasi dilakukan melalui pengamatan dan

pencatatan langsung di lapangan untuk memperoleh gambaran langsung
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mengenai sikap dan kepribadian siswa SD kelas V dalam kegiatan
pembelajaran pada saat menggunakan Model Think Talk Write Lembar
observasi ini diisi ketika pembelajara sedang berlangsung. Obervasi dapat
dilakukan menggunakan daftar cek ( Cheklist ) ataupun catatan terbuka (

tulisan bebas ) tentang pembelajaran.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Observasi

NO Indikator Nomor Butir
1. | Ketekunan dalam belajar 1,6,13,14

) Ulet dalam menghadapi kesulitan 7,8,10

3. | Menunjukan minat terhadap masalah 2,39

4. | Lebih senang bekerja mandiri 4,5

5. | Dapat mempertahankan pendapatnya 11,12,15

(Krismony, dkk 2020:53)

Selanjutnya data yang dipantau dari hasil instrument akan diolah dalam skala
likert. Butir-butir pernyataan tersebut dibuat dalam bentuk pernyataan
tertutup, yaitu pernyataan yang sudah dilengkapi dengan alternatif jawaban.
Penilaian dilakukan dengan 4 kualifikasi. Berikut ini penskoran penilaian

dalam skala likert.

Tabel 3.4 Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Kurang baik 1

(Setyawan, dkk 2020:6)
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3.4 Teknik Analisis Data
Instrumen yang telah dilakukan uji coba instrumen, selanjutnya dilakukan
penelitian. Data yang diperoleh selama penelitian harus diolah dan
dianalisis untuk menguji hipotesis. Pengolahan dan analisis data dilakukan
dengan menggunaka statistik. Pengolahan data tersebut diolah dengan
menggunakan uji- uji sebagai beriku :
3.5 Uji Validitas
Proses  pengujian  validitas  logis  dilakukan  dengan cara
mengkonsultasikan dengan guru dosen pembimbing, kemudian meminta

pertimbangan (expert judgement dalam bidangnya. Berdasarkan penjelasan
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diatas, maka penelitian ini menggunakan validitas konstrak (construk
validity).  Setelah  butir instrument disusun  kemudian peneliti
mengkonsultasikan dengan guru dosen pembimbing, kemudian meminta
pertimbangan (expert judgement) dari para ahli untuk diperiksa dan dievaluai
secara sistematis apakah butir- butir instrument tersebut telah mewakili apa
yang hendak diukur. Para ahli diminta pendapatnya tentang insrumen yang
telah disusun. Adapun teknik perhitungan dari isntrumen pada penelitian ini

menurut (Hartini, 2022) sebagai berikut :

r
P Nx100%
Keterangan:

P = Persentase

F = Frekuensi/jumlah jawaban responden

N- = Skor tertinggi

Tabel 3.6 Kiriteria Kevalidan Instrumen Lembar Observasi

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
90% - 100% Sangat Baik Sangat layak, tidak perlu direvisi
75% - 89% Baik Layak, tidak perlu revisi
65% - 74% Cukup Cukup layak, perlu revisi
55% - 64% Kurang Tidak layak, perlu revisi
0% - 54% Kurang Baik Sangat tidak layak, perlu revisi

( Kartiani, 2018)
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3.6.2 Uji Prasyarat
Normalitas
Menurut (Prayogo, 2021) uji normalitas adalah menguji apakah data
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametik.
Penggunaan uji Kolmogorov-Smirnov membandingkan serangkaian data pada
sampel terhadap distribusi normal serangkaian nilai dengan mean dan standar
deviasi yang sama. uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Berikut langkah-langkah perhitungan uji normalitas dengan menggunakan
IBM SPSS Statistic Version 29 for Windows sebagai berikut :
Langkah 1 : Aktifkan program SPSS
Langkah 2 : Klik variabel view dan buat data.
Langkah 3 : Klik data view. Masukkan data yang belum diolah, sesuai dengan
keterangan.
Langkah 4 : Klik Analyze , pilih Descriptive Statistic-Eksplore
Langkah 5: Pada kotak dialog Dependent List diisi dengan jumlah nilai kelas
kontrol dan kelas eksperimen, kotak dialog . Factor List diisi
dengan kelompok. Klik plots dan centang bagian Normality plots
with test. Klik Continue- Ok
kriteria dalam pengambilan keputusan uji normalitas data penulis menggunakan
taraf signifikan 5%.
Jika nilai sign = ¢, Haditerima dan Ho ditolak maka data

berdistribusi normal.
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Jika nilai Sign < a, Ho diterima dan H, ditolak
maka data berdistribusi tidak normal.
3.6.3 Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas merupakan suatu teknik analisa untuk mengetahui
homogen tidaknya data dari dua variansi setiap kelompok sampel. Pendekatan
statistika yang digunakan adalah dengan menggunakan uji F, uji homogenitas
dimaksudkan untuk memberikan keyakinan bahwa sekumpulan data dalam
serangkaian analisis memang berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda
keragamannya.
Untuk memudakan dalam perhitungan peneliti menggunakan aplikasi
SPPS 29 for windows. Berikut ini adalah langkah-lagkah dalam menghitung uji

homogenitas dengan menggunakan aplikasi SPSS 29 for windows:

a. Aktifkan aplikasi SPSS 29 for windows, lalu persiapkan data yang ingin
diuji dalam bentuk file word, excell, dIl.

b. KiIik variable view

c. Kilik data view dan masukkan data skor yang sudah didapat

d. KIlik analyze pilih compare means>> one way anova kemudian klik nilai
dan pindahkan pada dependen list serta klik kelas dan pindahkan pada factor

Klik options dan pilih homogenity of variance test lalu pilih continue kemudia klik
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e. Sesuaikan dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji homogenitas
dengan a= 5% (0,05) yaitu:
f. Nilai signifikan maka data mempunyai varian yang homogen - Nilai
signifikan <a maka data mempunyai varian yang tidak homogen
3.6.4 Uji Hipotesis (Uji t)

Janna dan Herianto (2021:10) berpendapat bahwa hipotesis adalah:
Jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan
masalah penelitian telah 49 dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan,
dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan hanya didasarkan pada teori
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Adapun langkahlangkah dalam menguji hipotesis ini dimulai
dengan menetapkan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternative (Ha), pemilihan
tes statistik dan perhitungannya, menetapkantingkat signifikansi, dan penetapan
Kriteria pengujian.

Sebelum pengujian dilakukan maka terlebih dahulu harus ditentukan taraf
signifikansinya.Hal ini dilakukan untuk membuat suatu rencana pengujian agar
diketahui batas-batas untuk menentukan pilihan antara hipotesis nol (Ho) dan
hipotesis alternatif (Ha). Taraf signifikansinya yang dipilih dan ditetapkan dalam
penelitian ini adalah 5% (o = 0,5) dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%.
Angka ini dipilih karena dapat mewakili hubungan variabel yang diteliti dan
merupakan suatu taraf signifikansi yang sering digunakan dalam penelitian di

bidang Ilmu Sosial. Kriteria uji yang digunakan adalah:
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1. Jika taraf signifikansinya t<(a. = 0,05), maka Ho ditolak dan Ha di
terima artinya terdapat pengaruh signifikan antara satu variabel terhadap
variabel independen.
2. jika taraf signifikansinya t > (a = 0,05), maka Ho diterima dan Ha di
tolak artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara satu variabel
terhadap variable independen.
Langkah-langkah uji t (Hipotesis) data dengan
menggunakan menggunakan SPSS adalah sebagai
berikut:
Buka lembar kerja SPSS, kemudian klik Variable View pada barisan
kolom Name. Ketikan “Pretest” Pada kolom Decimals, set ke angka
0. Pada baris kedua kolom Name. “Posttest” Pada kolom Decimals,
set ke angka 0, dan kolom lain diabaikan
Kemudian klik data view untuk menginput data yang ada di excel,
populasi siswa kelas V.
Setelah seluruh data selesai diinput, selanjutnya klik Analyze.Pilih
Compare Means, lalu klik Paired Sample T-Test, maka akan muncul
kotak dialog.Pindahkan variabel “Posttest” ke kotak Paired Variabel
di Variabel
kemudian “Pretest” ke Variabel 2 dengan mengklik kotak panah.
Abaikan tombol-tombol yang lainnya dan klik OK, maka akan

muncul output tersebut.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
Pada bab ini akan di uraikan data hasil penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VA dan VB SD Muhammadiyah 07 Medan Denai
dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 49 orang. Data yang di peroleh dari
penelitian ini di ambil dari hasil lembar observasi aktivitas belajar IPS Siswa Kelas
V. Sebelum penelitian ini di lakukan terlebih dahulu penulis melakukan pengujian
terhadap instrumen penelitian berupa uji validitas ahli atau validity exspert.
4.1.1 Pre-Test Motivasi Belajar Siswa Di Kelas Eksperimen
Pre-test yang dilakukan peneliti untuk mengetahui aktivitas belajar siswa pada
kelas eksperimen di dapat dari lembar observasi Pre-test yang dilakukan oleh
peneliti sebelum diberikan perlakukan kepada siswa di kelas eksperimen. Pre-test di
berikan dengan tujuan untuk mengatahui sejauh manakah aktivitas belajar siswa
dan terhadap materi yang akan di ajarkan. distribusi frekuensi nilai pre-test motivasi
belajar dapat di lihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Nilai Pre-tes Eksperimen

NO Nilai Siswa Persentase Kategori
1. 81- 100 0 0 Tinggi
2. 61-80 10 41,7 Sedang
3. 41-60 14 58,3 Rendah
4. 21-40 0 0 Sangat Rendah
Total 24 100

Sumber : Nilai Pre-tes aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen
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Berdasarkan tabel 4.1 di ketahui bahwa nilai Pre-test aktivitas belajar siswa pada
kelas eksperimen rata rata siswa belum memenuhi standar KKM Sekolah yaitu 75.
Diketahui bahwa tidak ada siswa yang memenuhi nilai KKM dan sebanyak 2 siswa
belum memenuhi KKM. Berikut ini diagram kemampuan aktivitas belajar siswa pada

kelas eksperimen :

Diagram Pre-Tes Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen

16

14

12

10

o N B OO 0

81-100 61-80 41-80 21-40

2. Post-test Aktivitas Belajar Siswa Di Kelas Eksperimen
Penelitian menggunakan model think talk write yang di gunakan untuk
mengajar siswa di kelas V' A pada kelas eksperimen. model pembelajaran think talk
write ini dianggap tepat digunakan oleh peneliti karena mampu menciptakan suasana
belajar yang aktif, membuat siswa untuk saling berinteraksi dan berani sejak dini.
Setelah pre-test di berikan kemudian memeberikan perlakukan model think talk
write, selajutnya memberikan post-test kepada siswa untuk mengetahui aktivitas
belajar siswa atas materi yang telah di ajarkan Distirbusi frekuensi nilai post-test

aktivitas belajar siswa dapat di lihat pada tabel di bawah ini :

44



Table 4.2 Postes nilai kelas eksperimen

NO Nilai Siswa Persentase Kategori
1. 81-100 16 66,6% Tinggi
2. 61-80 7 29,2% Sedang
3. 41-60 1 4,2% Rendah
4. 21-40 0 0 Sangat Rendah
Total 24 100

Sumber : Nilai Post-Test aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen

kelas

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa nilai post-test aktivitas belajar siswa

eksperimen sudah memenuhi standar KKM sekolah yaitu 75.Diketahui siswa yang

memenuhi nilai KKM sebanyak 17 orang siswa dan 7 orang siswa lagi belem memenuhi

nilai KKM Berikut ini diakram post-test aktivitas belajae siswa pada kelas eksperimen.

Gambar : Diagaram Post-Test Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen

18
16 7
14 7
12 7
10 1

o N b O
I

81-100

61-80

41-60

21-40

45




3. Pre-test Aktivitas belajar siswa di kelas kontrol

Pre test yang di lakukan peneliti untuk mengetahui aktivitas belajar siswa
Pada kelas eksperimen di dapatkan dari lembar observasi, pre test yang di lakukan
oleh peneliti sebelun di berikan perlakuan pada siswa di kelas eksperimen pre test di
berikan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manakah aktivitas belajar terhadap
materi yang akan di ajarkan. Distribusi frekuensi nilai pre fest aktivitas belajar dapat
di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Nilai Pre-tes kelas Kontrol

NO Nilai Siswa Persentase Kategori
1. 81- 100 0 0 Tinggi
2. 61-80 0 0 Sedang
3. 41-60 2 88 Rendah
4. 21-40 3 12 Sangat Rendah
Total 24 100

Sumber : nilai Pre-tes aktivitas belajar siswa di kelas kontrol
Berdasarkan tabel di atas di ketahui bahwa nilai pre tesr aktivitas belajar belajar siswa
pada kelas kontrol rata-rata siswa belem memenuhi standar KKM sekolah yaitu 75.

Ddiketahi bahwa tidak ada siswa yang memenuhi nilai KKM.berikut ini diagram pre test

aktivitas belajarbelajar siswa pada kelas kontrol.
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Gambar : pre-test aktivitas belajar siswa pada kelas kontrol
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4. Post-test Aktivitas Belajar Siswa Di Kelas Kontrol

Penelitian menggunakan model konfersional (ceramah ) yang di gunakan peneliti

Untu menajar siswa Kelas V B pada kelas kontrol setelah di lakukan pre test di berikan
Perlakuan dengan menggunakan denga menggunakan model pembelajaran
konfensional distribusi konfersi nilai pos test aktivitas belajar siswa di kelas

kontrol di lihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.4 Postes nilai kelas Kontrol

NO Nilai Siswa Persentase Kategori
1. 81- 100 2 8% Tinggi
2. 61-80 16 64% Sedang
3. 41-60 7 28% Rendah
4. 21-40 0 0% Sangat

Rendah
Total 25

Sumber : Nilai Post-Test Aktivitas Belajar Siswa
Berdasarkan tabel di atas di ketahui bahwa nilai Post-test motivasi belajar siswa

pada kelas kontrol beberapa siswa sudah memenuhi standar KKM sekolah yaitu
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75. Diketahui bahwa siswa memenuhi KKM sebanyak 19 orang siswa, dan 6
orang siswa belum memenuhi KKM. berikut ini diagram Post-test motivasi
belajar siswa di kelas kontrol .

Gambar : Diagram Post-Test Aktivitas Belajar Siswa Di Kelas Kontrol
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4.1.2 Pengujian Persyaratan Data

4.1.2.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan penilaian terhadap pengamatan berdasarkan
indikator yang terdapat pada lembar observasi, dimana lembar observasi
tersebut diberikan kepada guru sebagai pengamat siswa. Sebelum di uji
cobakan, lembar observasi ini terlebih dahulu di validasi oleh validator
(dosen) dengan tujuan untuk memperoleh informasi, kritik, dan saran
agar lembar observasi yang dikembangkan peneliti menjadi instrumen
penelitian yang bermutu dan layak digunakan. Perolehan dari uji
validitas berjumlah 15 butir pernyataan dalam lembar observasi, dimana
setiap butir pernyataan memiliki skor tertinggi yaitu 5 dan skor terendah
yaitu 1. Adapun perhitungan hasil persentase kelayakan lembar observasi

yaitu sebagai berikut:
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Skor Perolehan

Nilai = —— X 100%
Skor Maksimal
100
- 0
— X 100%
= 86%
Keterangan:

P = Persentase

F = Frekuensi / jumlah jawaban responden
N = Skor tertinggi
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kelayakan diatas, dapat
disimpulkan bahwa 15 butir pernyataan yang terdapat pada instrumen lembar
observasi aktivitas belajar siswa memperoleh nilai 89% dan dinyatakan bahwa
lembar observasi dalam penelitian ini dikategorikan sangat layak (sangat layak,

tidak perlu direvisi). Hasil validasi ahli instrumen validitas keterampilan

Validator Total |Persentase | Kriteria Keterangan
Skor
Chairunnisa Amalia 100 89% Baik Dapat digunakan
,M.Pd

tanpa perlu
direvisi

berbicara
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Hasil validator ahli Ibu Chairunnisa Amalia M.Pd diperoleh total
skor 100 dengan persentase 89% termasuk dalam kriteria valid dan

keterangan tidak perlu revisi.

4.1.2.2 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel terikat dan variabel bebas terhadap keduannya memiliki distribusi
data yang normal atau tidak. Untuk melakukan uji normaalitas ini, peneliti
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 26. Dasar pengambilan keputusan
dalam uji normalitas adalah sebagai berikut :

a).Jika sig. (signifikansi) < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal
b).Jika sig. (signifikansi) > 0,05, maka data berdistribusi normal.

Berikut adalah data hasil dari uji normalitas :

Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-tes Eksperimen .148 24 .184 .891 24 .014
Pos-tesEksperimen .185 24 .034 .906 24 .029
Pre-tes Kontrol .223 24 .003 .885 24 .010
Post-tes Kontrol 79 24 .044 .902 24 .024
a. Lilliefors Significance
Correction

Berdasarkan hasil output hasil uji normalitas pada Shapiro-Wilk
tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikan (Sig) untuk kelas
eksperimen.untuk nilai Pre-tes kelas eksperimen 0,014 > 0,05, Posttest Kelas
eksperimen 0,029 > 0,05, Pretes kontrol 0,010 > 0,05, Postest kontrol 0,024 >
0,05. Karena seluruh nilai sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan bahawa varian

dua kelas kontrol dan kelas eksperimen
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berdistribusi normal.

4.1.2.3 Hasil Uji Homogenitas

Setelah diketahui bahwa sampel berasal dadri populasi yang berdistribusi
normal, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas. Uji
homogenitas data dilakukan untuk melihat apakah data homogen atau tidak,
atau sampel memiliki varian yang sama atau tidak. Dengan kata lain apakah
sampel dapat mewakili populasi. Uji homogenitas pada penelitian ini
menggunakan uji Leven dengan bantuan SPSS for Windows 26. Dasar

pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah:

a. Jika nilai Sig Based on mean > 5% (0,05) menunjukan bahwa data homogen.

b. Jika nilai Sig Based on mean < 5% (0,05) menunjukan bahwa data tidak homogen.
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Levene

Statistic df1 df2 Sig.
T T
Hasil aktivitas Belajar Based on Mean 1.348 1 47 .252
Siswa Based on Median 701 1 47 407
701 1 37.128 .408
Based on Median and
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.312 1 47 .258

Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Tabel di atas menjelaskan bahwa nilai signifikansi sig. based on mean sebesar

0,252 > 0,05. Berarti data penelitian yang digunakan homogeny. Artinya

sampel pada penelitian ini dapat merepresentasikan populasi dengan kata lain

kesimpulan yang di ambil dari sampel dapat mewakilkan kesimpulan untuk

populasi

4.1.3 Pengujian Hipotesis

Setelah uji prasyarat penelitian yaitu uji normalitas dan uji homogenitas

terpenuhi maka dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis penelitian. Uji hipotesis

digunakan untuk menguji hipotesis yang dirumuskan dan kemudian akan

membawa kepada kesimpulan untuk menerima hipotesis atau menolak hipotesis
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Dasar penarikan kesimpulan berdasarkan hasil output SPSS 26 yaitu:

Jika nilai (Sig. two-sided p) < 0,05 maka Hy ditolak dan Ha diterima. Apabila

Ho ditolak dan Ha diterima maka terdapat pengaruh model Think talk write

terhadap aktivitas belajar siswa kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan Denai.

Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances
t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Std.
Interval of the
Mean Error
Sig. ) ) Difference
Differen = Differen
F Sig. t df (2tailed) ce ce  LowerUpper
1 1 1 ] ] ] 1
Hasil 1.348 252 4.21 47 .000 14.873 3.529 7.773 21.97
4 3
Aktivitas EqL.lal
variances
Belajar assumed
Siswa 4.24 43.89 .000 14.873 3.507 7.805 21.94
Equal
1 4 1
variances
not
assumed

Berdasarkan Tabel di atas

53

nilai signifikiansi 2-sidedequal variances assumed



adalah 0,000. Dimana 0,000 < 0,05 berdasarkan kreteria pengujian maka Ho
ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat pengarun model pembelajaran Think talk
write Terhadap aktivitas belajar siswa di kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan
Denai. Selanjutnya untuk melihat perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel di
bawah ini

Output Statistik independen Sample T.test

Group Statistics
Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
o4 81.83 10.256 2.094
Hasil aktivitasi Belajar ~ Hasil aktivitas Belajar
Siswa Siswa
Kelas 25 66.96 14.067 2.813

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai di kelas eksperimen
sebesar 81,83 sedangkan nilai di kelas kontrol sebesar 66.96 dimana 81,96 >
66.96. Artinya Aktivitas belajar siswa kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan dengan Aktivitas belajar siswa kelas kontrol. Bersasarkan
kriteria pengujian H, diterima, yang berarti Aktivitas belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran Think talk write lebih tinggi dari pada

aktivitas belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar
menggunakan model pembelajaran think talk write dengan model
pembelajaran konvensional (ceramah). Karena terdapat perbedaan yang
signifikan maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model

pembelajaran Think talk write terhadap aktivitas belajar siswa di  SD
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Muhammadiyah 07 Medan Denai.
4.2 Pembahasan Dan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode
pembelajaran Think talk write terhadap Aktivitas belajar IPS siswa
SDMuhammadiyah 07 Medan Denai. Penelitian ini dilaksakan bulan
September Populasi berjumlah 48 siswa dengan sampel yang terdiri dari kelas
eksperimen yaitu kelas VA yang berjumlah 24 siswa dan kelas VB sebagai
kelas kontrol dengan jumlah 25siswa.

Untuk memperoleh data penelitian, peneliti melakukan proses
pembelajaran dengan materi pembelajaran tentang tema 7( Peristiwa dalam
kehidupan) dengan sub tema 2 (Peristiwa kebangsaan masa
penjajahan).Sebelum  penelitian  dilakukan, peneliti terlebih  dahulu
menentukan materi, menyusun rencana pembelajaran, serta membuat lembar
observasi siswa. Dalam penelitian ini, kelas VB sebagai kelas kontrol
menggunakan metode konvensional (ceramah). dan kelas VA sebagai kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran think talk write Pembelajaran
dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan, dimana 1 kali pertemuan di kelas
eksperimen dan 1 kali pertemuan di kelas kontrol.

Untuk menghitung hipotesis, peneliti membandingkan data kelas eksperimen
dengan data kelas kontrol. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis
menggunakan uji t (Independent Sample T-test), dapat dilihat bahwa terdapat
pengaruh metode pembelajaran Think talk write terhadap aktivitas belajar

pada siswa kelas V. Medan , dalam artian H, diterima dan H, ditolak.
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BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang peneliti lakukan terkait
pengaruh metode pembelajaran Think talk write terhadap aktivitas belajar
siswa, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Aktivitas Belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan
metode pembelajaran Think talk write terhadap siswa kels V
memperoleh Rata-rata 81.96 maka dapat dikategorikan tinggi

2. Aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional siswa di kelas V SD
Muhammadiyah 07 Medan denai memperoleh nilai rata-rata 66.96

maka dapat dikategorikan sedang
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3. Hasil perhitungan uji hipotesis yang telah dilakukan peneliti pada uji t
(Independent Sample T-test) hasil uji hipotesis menujukkan bahwa
hasil nilai sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05, maka berarti H, diterima dan
Hy ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian yaitu
terdapat pengaruh model pembelajaran Think talk write efektif digunakan
dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan Semangat dan kegairahan
dalam belajar siswa di SD Muhammadiyah 07 Medan Denai.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disarankan kepada :

1.Bagi Siswa

Model pembelajaran Think Talk write dapat digunakan untuk
meningkatkan Aktivitas belajar siswa sehingga pembelajaran lebih
aktif, efektif, efisien, dan menyenangkan. Hal tersebut bertujuan agar
siswa terbiasa berbicara didepan umum.

2. Bagi Kepala Sekolah kepala Sekolah harus lebih mengontrol cara
mengajar guru dikelas agar siswa belajar mendapatkan pengajaran

yang baik.

3. Bagi Guru

Diharapkan untuk menyiapkan inovasi- inovasi baru dalam
menerapkan metode pembelajaran Thik talk write Sehingga penerapan
Metode pembelajaran lebih menarik dan lebih bagus sehingga
sehingga dapat tercapainya peningkatan belajar siswa

4. Bagi Peneliti
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Bagi peneliti lain diharapkan untuk menerapkan mata pelajaran lain
sehingga dapat terlihat apakah metode pembelajaran Think talk wreite

dapat berhasil diterapkan jika di terapkan di mata pelajaran selain IPS
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Lembar Observasi Awal

LEMBAR OBSEVASI AWAL

Nama Mahasiswa
Nama Sekolah
Nama Guru

Wali Kelas

Tanggal Observasi

: Rafida Ulfatmi

: SD Muhammadiyah 07

: Lastri, S.Pd

: Lastri, S.Pd

: Selasa 17 Januari 2023

63



Lampiran 2 (Kelas Kontrol)
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

IPS SD KELAS V

Penyusun : Rafida Ulfatmi

Instansi : SD Muhammadiyah 07 Medan Denai
Tahun Penyusunan : 2024

Jenjang Sekolah :SD

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Semester/Kelas :1/IVA

Bab : 7. Peristiwa Dalam Kehidupan

Topik :Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan
Alokasi Waktu 1 2JP

- Menyesuaikan keberagaman sosial budaya masyarakat sebagai anugrah
tuhan yang maha esa dalam konteks bhineka tunggal ika.

- Bersikap toleransi dalam keberagaman sosial budaya masyarakat dalam
konteks bhineka tunggalmika.

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
Berkebinekaan global,

Bergotong-royong,

Bernalar kritis, dan

Kreatif.

akroNE

- Buku Siswa (Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Republik Indonesia, 2021. llmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD

Kelas V, Penulis: Amalia Fitri, dkk) him.95 — 102.

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materiajar, terlibat dalam proses pembelajaran
2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami
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dengan cepat, mampumencapai keterampilan berfikir aras tinggi
(HOTS), dan Aktif dalam pembelajaran.

F. METODE PEMBELAJARAN

«+ Ceramah

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta didik (A) dapat mengidentifikasikan peristiwa dalam
kehidupan (B) Melalui penjelasan guru dan diskusi kelompok (C)
dengan benar (D).

2. Peserta didik (A) dapat membuat dan menjawab pertanyaan tentang
Peristiwa dalam kehidupan(B) Melalui kerja kelompok (C) dengan
baik (D).

3. Peserta didik (A) dapat membuat laporan hasil Aktivitas menjawab
pertanyaan pada kegiatan peristiwa dalam kehidupan(B) Melalui kerja
kelompok (C) dengan baik dan benar (D).

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

< Peristiwa dalam kehidupan adalah hal-hal yang terjadi di lingkungan
masyarakat mengenai kejadian fakta yang terjadi dalam lingkungan
masyarakat melalui pembelajaran IPS.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Kenapa peristiwa dalam kehidupan dapat terjadi?
2. Apa-apa saja peristiwa yang terjadi dalam kehidupan?
3. Apa yang di maksud dengan peristiwa dalam kehidupan?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan Orientasi

1. Peserta didik menyimak pembukaan dari guru dengan salam dan berdoa
untuk memulaipembelajaran.
2. Peserta didik mempersiapkan fisik maupun psikologis dan menyiapkan
buku serta alat tulis.
3. Peserta didk di cek kehadirannya oleh guru sebagai sikap disiplin.
4. Peserta didik menyanyikan lagu
“Garuda Pancasila”
Kegiatan Apersepsi
5. Peserta didik melakukan kegiatan literasi untuk mendapatkan
pemahaman mengenai topik awal pelajaran
6. Peserta didik menyimak apersepsi dari guru tentang pelajaran
sebelumnya
a. Anak-anak ada yang masih ingat materi
sebelumnya? Coba sebutkan!
b. lyabetul sekali, kemarin kita mempelajari tentang kegiatan peristiwa
dalam kehidupan
c. Nah pada pembelajaran IPS kita hari ini, kita akan melakukan
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diskusi kelompok tentang peristiwa masa penjajahan
Kegiatan Motivasi
7. Peserta didik mendapat gambaran tentang manfaat mempelajari
kegiatan peristiwa dalam kehidupan dalam kehidupan sehari-hari dari
penjelasan guru
8. Peserta didik memahami tujuan pembelajaran yang disampaikan guru

Kegiatan Inti
1. Guru mengingatkan kembali pembelajaran sebelum nya
2. Guru menyampaiakan materi hari ini dengan metode ceramah
3. Guru menerangkan materi ajar di depan kelas dengan menggunakan
buku pelajaran
4. Guru memberikan LKPD kepada siswa setelah selesai menerangkan
materi pembelajaran
5. Guru mengevaluasi hasil pembelajaran yg telah di lakukan
Kegiatan Penutup
1. I;es_e_rta_l didik bersama guru menyimpulkan isi materi pada pembelajaran
ari ini
2. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang
telah berlangsung.
3. Guru memberikan informasi tentang pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada pertemuanselanjutnya
4. Peserta didik bersama guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
berdoa bersama dipimpin salah satu peserta didik

E. REFLEKSI

Apa alasan terjadinya peristiwa dalam kehidupan?

Di mana saja peristiwa dalam kehidupan dapat terjadi?
Apakah peristiwa dalam kehidupan langsung kita dapatkan?
Menurutmu, bagaimana proses peristiwa dalam kehidupan?

Sl o

E. ASESMEN/PENILAIAN

Penilaian
Nilai Sikap
a. Prosedur . penilaian dilakukan saat pembelajaran
b. Teknik . pengamatan guru
c. Bentuk - jurnal
Nilai Pengetahuan
a. Prosedur . penilaian dilakukan saat pembelajaran
b. Teknik . pengumpulan tugas
c. Bentuk . tes tertulis

Penilaian Keterampilan
a. Prosedur . penilaian dilakukan saat pembelajaran
b. Teknik . pengamatan guru
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c. Bentuk > rubik penilaian

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

= Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti
pembelajaran dengan pengayaan.
Remedial

= Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang
belum mecapai CP.

G. DAFTAR PUSTAKA

Fitri, Amalia dkk. 2021. Buku Panduan Guru limu Pengetahuan Alam dan Sosial.
Jakarta Pusat:Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Mengetahui
Kepala sekolah

ASRAL EFENDI S.Pd

Peneliti Guru Kelas V A
TRer »
Rafida Ulfatmi Lisa Apriani S.Pd
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Lampiran 3 (Kelas Eksperimen)
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

IPS SD KELAS V

Penyusun : Rafida Ulfatmi

Instansi : SD Muhammadiyah 07 Medan Denai
Tahun Penyusunan : 2024

Jenjang Sekolah :SD

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Semester/Kelas :1/VB

Bab : 7. Peristiwa Dalam Kehidupan

Topik :Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan
Alokasi Waktu 1 2JP

- Menyesuaikan keberagaman sosial budaya masyarakat sebagai anugrah
tuhan yang maha esa dalam konteks bhineka tunggal ika.

- Bersikap toleransi dalam keberagaman sosial budaya masyarakat dalam
konteks bhineka tunggalmika.

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
Berkebinekaan global,

Bergotong-royong,

Bernalar kritis, dan

0. Kreatif.

Booe~No

- Buku Siswa (Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Republik Indonesia, 2021. llmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD

Kelas V, Penulis: Amalia Fitri, dkk) him.95 — 102.

3. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materiajar, terlibat dalam proses pembelajaran
4. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami
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dengan cepat, mampumencapai keterampilan berfikir aras tinggi
(HOTS), dan Aktif dalam pembelajaran.

M. METODE PEMBELAJARAN

«* Think Talk Write

KOMPONEN INTI

F. TUIJUAN PEMBELAJARAN

4. Peserta didik (A) dapat mengidentifikasikan peristiwa dalam
kehidupan (B) Melalui penjelasan guru dan diskusi kelompok (C)
dengan benar (D).

5. Peserta didik (A) dapat membuat dan menjawab pertanyaan tentang
Peristiwa dalam kehidupan(B) Melalui kerja kelompok (C) dengan
baik (D).

6. Peserta didik (A) dapat membuat laporan hasil Aktivitas menjawab
pertanyaan pada kegiatan peristiwa dalam kehidupan(B) Melalui kerja
kelompok (C) dengan baik dan benar (D).

G. PEMAHAMAN BERMAKNA

< Peristiwa dalam kehidupan adalah hal-hal yang terjadi di lingkungan
masyarakat mengenai kejadian fakta yang terjadi dalam lingkungan
masyarakat melalui pembelajaran ips.

H. PERTANYAAN PEMANTIK

4. Apaalasan terjadinya peristiwa dalam kehidupan?

5. Dimana saja peristiwa dalam kehidupan dapat terjadi?

6. Apakah peristiwa dalam kehidupan langsung kita dapatkan?
7. Menurutmu, bagaimana proses peristiwa dalam kehidupan?

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan Orientasi

9. Peserta didik menyimak pembukaan dari guru dengan salam dan berdoa
untuk memulaipembelajaran.
10. Peserta didik mempersiapkan fisik maupun psikologis dan menyiapkan
buku serta alat tulis.
11. Peserta didk di cek kehadirannya oleh guru sebagai sikap disiplin.
12. Peserta didik menyanyikan lagu
“Garuda Pancasila”
Kegiatan Apersepsi
13. Peserta didik melakukan kegiatan literasi untuk mendapatkan
pemahaman mengenai topik awal pelajaran
14. Peserta didik menyimak apersepsi dari guru tentang pelajaran
sebelumnya
a. Anak-anak ada yang masih ingat materi
sebelumnya? Coba sebutkan!
b. lyabetul sekali, kemarin kita mempelajari tentang kegiatan peristiwa
dalam kehidupan
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c. Nah pada pembelajaran IPS kita hari ini, kita akan melakukan
diskusi kelompok tentang peristiwa masa penjajahan
Kegiatan Motivasi
15. Peserta didik mendapat gambaran tentang manfaat mempelajari
kegiatan peristiwa dalam kehidupan dalam kehidupan sehari-hari dari
penjelasan guru
16. Peserta didik memahami tujuan pembelajaran yang disampaikan guru

Kegiatan Inti
FASE 1
Penyampaian materi
6. Guru menyampaiakan materi
7. Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS)
8. Siswa membaca masalah yang ada dalam (LKS) dan membuat catatan-

catatan kecil secara individu.
FASE 2
Membentuk kelompok
1. Psiswa bertukar fikiran dan berdiskusi dengan teman kelompok nya
untuk menjelaskan dan mempertimbangkan hasil diskusi.
2. Dari hasil diskusi siswa-siswa membacakan hasil jawaban yang telah di
berikan guru
FASE 3
Kesimpulan materi
1. Perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi kelompok.

2. Kegiatan ahir pembelajaran adalah membuat refleksi dan
kesimpulan pada materi yang sudah di pelajari.

FASE 4
Menguji Hasil
J. Peserta didik membahas didkusi yang telah dilakukan dan membuat
laporan jumlah pertanyaan yang dijawab siswa
K. Guru memantau keterlibatan peserta didik, mengukur ketercapaian standar.
FASE 5
Evaluasi Pengalaman Belajar
L. Setiap kelompok menyampaikan laporan pertanyaan yang berhasil
dijawab
M. Peserta didik menyimpulkan pembelajaran

Kegiatan Penutup

5. Peserta didik bersama guru menyimpulkan isi materi pada pembelajaran
hari ini

6. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang
telah berlangsung.
a. Apasaja yang telah dipahami peserta didik?
b. Apa yang belum dipahami peserta didik?
c. Bagaimana perasaan selama pembelajaran?

7. Guru memberikan informasi tentang pembelajaran yang akan
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dilaksanakan pada pertemuanselanjutnya
8. Peserta didik bersama guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
berdoa bersama dipimpin salah satu peserta didik

E. REFLEKSI

en

Apa alasan terjadinya peristiwa dalam kehidupan?

6. Dimana saja peristiwa dalam kehidupan dapat terjadi?

7. Apakah peristiwa dalam kehidupan langsung kita dapatkan?
8. Menurutmu, bagaimana proses peristiwa dalam kehidupan?

N. ASESMEN/PENILAIAN

Penilaian
Nilai Sikap
d. Prosedur . penilaian dilakukan saat pembelajaran
e. Teknik : pengamatan guru
f. Bentuk > jurnal
Nilai Pengetahuan
d. Prosedur . penilaian dilakukan saat pembelajaran
e. Teknik . pengumpulan tugas
f. Bentuk . tes tertulis
Penilaian Keterampilan
d. Prosedur . penilaian dilakukan saat pembelajaran
e. Teknik . pengamatan guru
f. Bentuk . rubik penilaian

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Mengetahui
Kepala Sekolah

ASRAL EFENDI S.Pd

Peneliti Wali Kelas V B

i 2
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Lampiran 4 : Materi Pembelajaran

Pembelajaran

Materi Pembelajaran

“Peristiwa Dalam Kehidupan”

Peristiwa merupakan salah satu konsep yang sering digunakan dalam
berbagai konteks, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam bidang ilmu
pengetahuan.Dalam ilmu pengetahuan, peristiwa juga merupakan salah satu
konsep yang penting. Dalam fisika, peristiwa dapat merujuk pada suatu kejadian
yang terjadi dalam sistem fisik, seperti tabrakan antara dua benda atau perubahan
suhu dalam suatu ruangan. Dalam matematika, peristiwa sering kali digunakan
dalam teori peluang, di mana kita mempelajari kemungkinan terjadinya suatu
kejadian dalam satu percobaan.Terdapat beberapa jenis peristiwa yang dapat kita
temui dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam ilmu pengetahuan:

1. Peristiwa alamiah: Peristiwa yang terjadi secara alami tanpa campur tangan

manusia. Contohnya adalah gempa bumi, banjir, atau gerhana bulan.
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2. Peristiwa sosial: Peristiwa yang melibatkan interaksi antara individu atau
kelompok manusia. Contohnya adalah pemilihan umum, demonstrasi,
atau pertandingan olahraga.

Selain itu, peristiwa juga dapat dikategorikan berdasarkan skala dan dampaknya.
Ada peristiwa kecil yang hanya berdampak lokal, seperti kecelakaan lalu lintas di
suatu jalan, atau pertengkaran antara dua individu. Namun, ada juga peristiwa
besar yang memiliki dampak yang luas, bahkan global. Contohnya adalah perang
dunia, bencana alam yang melibatkan banyak negara, atau penemuan ilmiah yang
mengubah cara kita memandang dunia.

Peristiwa juga dapat memiliki berbagai macam akibat atau konsekuensi. Beberapa
peristiwva dapat membawa perubahan positif, seperti penemuan ilmiah yang
memajukan teknologi atau peristiwa sosial yang memperjuangkan hak asasi
manusia. Namun, ada juga peristiwva yang membawa konsekuensi negatif,
seperti bencana alam yang merenggut banyak nyawa atau peristiwa sosial yang
menimbulkan konflik dan kekerasan.

Peristiwa dalam kehidupan mencakup berbagai hal, mulai dari momen pribadi
hingga peristiwa sejarah yang mempengaruhi banyak orang. Berikut beberapa
contoh peristiwa yang dapat terjadi dalam kehidupan kita:

1. Peristiwa Sejarah:

o Kedatangan Bangsa Barat: Peristiwa ini mencakup masa
kedatangan bangsa Eropa ke berbagai wilayah di dunia, termasuk

Indonesia
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(0]

(¢]

Peristiwa-Peristiwa pada Masa Pemerintahan Kolonial: Seperti
masa pemerintahan Inggris dan Belanda, serta perlawanan terhadap
mereka

Sumpah Pemuda dan Proklamasi: Peristiwa penting dalam sejarah

Indonesia yang terjadi menjelang kemerdekaan

2. Peristiwa Sehari-hari:

o

Bangun Pagi: Setiap pagi adalah peristiwa kecil yang memengaruhi
rutinitas kita.

Makan: Aktivitas makan adalah peristiwa yang terjadi setiap hari.
Berbicara dengan Teman: Interaksi sosial dengan teman atau
keluarga juga merupakan peristiwa sehari-hari.

Banyak peristiwva dalam kehidupan. Ada peristiwa pribadi,
peristiwa keluarga, peristiwa masyarakat, bahkan ada juga peristiwa
yang dialami oleh bangsa dan negara. Peristiwa dapat dibedakan
menjadi dua macam. Pertama, peristiwa yang menyenangkan
(peristiwa yang membuat kita senang). Kedua, peristiwa yang tidak
menyenangkan (peristiwa yang membuat kita sedih). Amati
gambar-gambar berikut! Berikan tanda centang (1) pada peristiwa
menyenangkan. Berikan tanda silang (X) pada peristiwa tidak
menyenangkan. Menang lomba Jatuh dari sepeda Rumah

kebanjiran Sakit Merayakan ulang tahun Tamasya ke kebun binatan
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l ' Rumah kebanijiran l ' Tamasya ke kebun binatang
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Lampiran 5

Lembar Instrumen Aktivitas Belajar IPS Siswa oleh Validitas Ahli

LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

A. Identitas Validator
Nama : Chairunnisa Amelia, M.Pd

Profesi : Dosen

B. Petunjuk Pengisian

1.

2.

Bapak/Ibu dapat menilai dengan memberikan tanda (V) pada kolom yang
disediakan.

Bapak/Ibu dapat memberikan nilai dengan keterangan poin validitas sebagai
berikut:

5: Sangat Baik

4: Baik

3: Cukup

2: Kurang

1:Sangat Tidak Baik

Jika terdapat saran perbaikan komentar, maka diharapkan Bapak/Ibu
menuliskan pada kolom saran perbaikan dan komentar yang telah disediakan.

C. Aspek Penilaia

No Aspek yang diamati Kriteria Penilaian

51 417371 2

Perhatian Siswa Dalam Pembelajaran

1. | Memperhatikan guru ketika menjelaskan N
materi

2. | Tidak bermain-main saat proses
pembelajaran berlangsung

3 | Menyimak dan mencatat poin-
poin penting yang disampaikan \/
guru

Kerjasama siswa dalam pembelajaran

1. | Bekerja sama dengan kelompok yang sudah
ditentukan v

2. | Mengerjakan tugas dengan kelompok yang N4
sudah ditentukan dengan sungguh-sungguh

3. | Menerima pendapat teman sekelompok N
4. | Mendengarkan kelompok yang tampil \/
dengan baik
Kemampuan siswa mengemukaakan pendapat dalam kelompok
1. | Berani mengemukakan pendapat dalam \/

ssproses pembelajaran
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ditentukan

2. | Selalu berusaha mencari ide atau Solusi dari
masalah atau pertanyaan yang diberikan \/
guru dalam prose pembelajaran

3. | Mampu bekerjasama dengan kelompok
dalam memecahkan masalah v/

4. | Bekerja sama dengan kelompok yang sudah

v4

Memberi kesempatan berpendapat kepada teman nya dalam kelompok

1.

Siap untuk mendengarkan kelompok lain
dalam memberikan pendapat

v

2,

Mendengarkan saran dan kritika dari
kelompok lain

%

Mendengar dengan baik ketika teman berpendapat

1.

Mendengarkan teman yang sewdang
berpendapat

v

2.

Menanggapi pendapat teman dengan
anggota kelompok dengan baik

v

Memberikan gagasan yang cemerlang

1.

Memberikan ide atau pendapat yang
sesuai dengan materi pelajaran

v

2.

Menyampaikan pendapat yang sesuai
dengaan materi yang di berikan guru

v/

Membuat perencanaan dan pembagian kerja yang cemerlang

1.

Membuat kelompok sesuai dengan
arahan guru

2

Membuat pembagian kerja masing-
masing angggota kelompok

5

Keputusan berdasarkan pertrimbangan anggota lain

1.

Membuat keputusan berdasarkan hasil
diskudi dan pertimbangan darii anggota
kelompok

2.

Menerima keputusan yang telah di
sepakati bersama

Memanfaatkan potensi anggota kelompok

1.

Menggunakan kemampuan anggota
kelompok untuk menyampaikan pendapat.

2

Anggota kelompok yang memiliki potensi
di perbolehkan untuk menyampaikan

%&Q <l S

Jumlah Skor maksimal

=

s

agasan nya.
Jumlah Skor (0° 1§ P \
3 Julmah skor yang didapatkan
Nilai = x 100% - _.\.9-9-—")([00.[9 = |8k
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E. Saran Perbaikan dan Komentar

.............
...............
............................
.......................
...........
...............
....................................................

..................
.......................
.......................................................

......................

Validator

(Chairunnisa Amelia, M.Pd)
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Lampiran 6 : Data Nilai Pretest Kelas EksperimeN

SKOR  TOTAL

MAX

JUMLAH

BUTIR ASPEK YANG DI AMATI

NAMA

SISWA
Fahri Yandi
Indah dewi

13 14 15

11 12

9 10

8

NO

54
60
72

75
75

41

1

2

3

4

5

6

7

8

9
10
11
12
13

45

75

54
53
49

4
3
3

Bagus hasbullah
Cantika Putri

70
65

75

75

Fairus febrina
Haikal

Kayla

Laila

60
56
53
52

75

45

75

42

75

40

75

39
44
39
43

Mhd alwi

58
52
57
54
73
70
54
60
74
72

75

4

Muhammad reza

Mutiara

75

75

Nadhifa
Nayra

75

41

75

55
53
41

Radidya
Raihan
Satria

14
15

75

75

16
17
18
19
20
21

75

45

Syahirah
Yasmin

Zidan

75

56

75

54
40

53
65

75

Hadibah

75

49

Zulaykha
Septio

69
55

62

75

52
42

22
23

75

Muhammad
Kartika

75

48

24
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Lampiran 7 : Data Nilai Postest Kelas Eksperimen

JUMLAH SKOR  TOTAL
MAX

11 12 13 14 15

10

BUTIR ASPEK YANG DI AMATI
7

1
5
5
4
5

NAMA
No SISWA

85

75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75

64
67

1 Fahri Yandi

89

Indah dewi
3 Bagus

2

60
82

45

62

4
5

4 Cantika Putri

94
76
82

71

5 Fairus febrina 5

6 Haikal
7 Kayla

8 Laila

57
62

5
5

70
89

53

67

5
4

9 Mhd alwi
10 Muhammad r
11 Mutiara
12 Nadhifa
13 Nayra
14 Radidya
15 Raihan
16 Satria

90
82

68
62

4

72

54
53

5

70
94
82

71

5

62

70
70
92

53

53

4

17 Syahirah
18 Yasmin

19 Zidan

68
66
50
67
70
71

88
66
89
93

4
5

20 Hadibah

21 Zulaykha
22 Septio

94
90

5

23  Muhammad
24  Kartika

68
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Lampiran 8 Data Nilai Pretest Kelas Kontrol

BUTIR ASPEK YANG DI AMATI
8

SKOR  TOTAL

MAX

JUMLAH

NAMA
SISWA

Rania

10 11 12 13 14 15

9

NO

50

75
75
75

38
40

1
2
3
4

53
50
52
56
52
30
45

Rehandi

38

Revaldo
Aisyah
Alysa
Chika

75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75
75

39
42

39
23

6
7

Mhd,abisar

34
38
38
45

3

Muhammad R

Naomy
Resky

8
9

50
50
60
50
50
37
56
45

10
11
12
13

Revansyah
Rindu

38
38
28
42

Salman
Sheina

14
15
16
17
18
19
20
21

Shoopiah
Yoshi

34
40

53

Zemahin
Zidan

30
49

23

37
30
42

Miftahul
Yurika

40

56
45

Farhan
Najwa

34
39
34
34

22
23

52
45

4

Muhammad r

Putri

24
25

45

Zoya
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Lampiran 9: Data Hasil Postest Kelas Kontrol

BUTIR ASPEK YANG DI AMATI

SKOR TOTAL
MAX

JUMLAH

NAMA
SISWA

1 Rania

NO

8 9 10 11 12 13 14 15

7

70
66
74
41

75

75

53

50
56
30
35

2 Rehandi
3 Revaldo
4 Aisyah

5 Aliya

75

75

46
74
70
60
92

75

75

56
53

6 Chika

75

4

7 Muhammad abisar
8 Muhammad r
9 Naomy

10 Resky

75

45

75

62

82

75

68
60
50
32

80
66

42

75

11 Revansyah

12 Rindu

75

75

13 Salman
14 Sheina

80
60

41

75

60
45

75

15 Shoofiah
16 Yoshi

75

31

46
80
72

75

35

17 Zemahin
18 Zidan

75

60
54
52

75

19 Miftahul
20 Yurika

69
80

75

75

60
53

Farhan

Najwa
23  Muhammad r

21

70
76

75

22

75

62

82



24 Putri
25 Zoya
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54
49

75
75

72
65



Lampiran :"10 Nilai Pretes kelas Eksperimen

Lembar Obsevasi Aktlvitas Belafar Siswa

Nama : MuV\m’O\
Hari/Tanggal : 05 - SLbNNV‘u 'J-D)‘u
Tempat :8p “uuqv.ﬂﬂhsah ot
Kelas s v
NO Aspek yang di amati Skor
514 3|2 |

Siswa fokus memperhatikan penjelasan guru
mengenai peristiwa kehidupan masa penjajaban \/

Siswa dengan percaya dini dalam mengerjakan
tugaspada saal pembelajaran v

Tidak mudah merasa jenub ketika mengikull proses
pembelajaran v/

Siswa bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas

Siswa tidah mudah menerah dalam mengerjakan

Siswa membuat catatan dani materi yang di ajarkan
guru selama proses pembelajaran v/

|
tugas yang di rasa sulit N/ —X
|

Siswa mengerukan tugas atau soul tepat wakm

\/ \
Siswa tertarik untuk bertanya ketika belum mengerti \/
dengan materi yang di ajarkan olch guro \ \

Siswa aktif berdiskusi dengan teman




Siswa mengikuti pembelajaran di kelos dengan
scksama

Siswa berusaha men

genjakan tugas sesuai dengan
kemampuan nya x

12, | Siswa mencari refrensi dari berbagar sumber untuk
mematami materi pelajaran tentang peristiwa masa
penjajaban

13, | Suswa berani menyampaikan pendapat pada saat
pembelajaran berlangsung di kelas

14. | Siswa mau membenkan saran/kritikan pada saat
proses pembelajaran

15. | Swwa berani menjswap pertanyaan guna,

30




Lampran :11 Nilai posttest kelas eksperimen

Lembar Obsevasi Aktivitas Belajar Siswa

MNama 1 Fa“u_j Gq}pﬁﬂm
HarlTanggal s 55 S Ll el 3ol
Tempat t gp N“WMM@“;&‘A{"}‘
Kelas

N

NO Aspek yang di amati ghoe
s 1[4 |3 |2 1
1. Siswa fokus memperhatikan penjelasan gum
mengenai penstiwa kehidupan masa penjajahan v,
r Siswa dengan percaya din dalam mengerjakan \/'
twgaspada saat pembelajaran
3 Tidak mudah merasa jenuh ketika mengikuti proses
pembelajaran NS
4, Siswa bersungpuli-sungguh dalam mengerjakan tugas
A\
5. Siswa tidah mudah menerah dalam mengerjakan
tugas yang di rasa sulit \/"
6. Siswa membual catatan dari materi yang di ajarkan
guru selama proses pembelajaran .
l
7. Siswa mengerjakan fugas atau soal tepat waktu Y, l l
8, Siswa leriank untuk bertanya ketika belum mengerti
dengan materi yang di ajarkan oleh guru V4 l
9. Siswa aktif berdiskusi dengan teman
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10.

Siswa mengikuti pembelajaran di kelas dengan

seksama V,
11. | Siswa berusaha mengerjakan tugas sesua dengan
kemampuan nya v
12. | Siswa mencari refrensi dani berbagai sumber untuk
memahami materi pelajaran tentang peristiwa masa /
penjajahan
13. | Siswa berani menyampaikan pendapat pada saal S
| pembelajaran berlangsung di kelas
14. | Siswa mau memberikan saran/kritikan pada saat V)
proses pembelajaran \/
15. | Siswa berani menjawap pertanyaan gur.

of

Nilasontrol



Lampiran :12Nilai postest kelas kontrol

Lembar Obsevasl Akiivitas Belajar Siswa

Nama : 23don
HarTunggal : 0§~ sm\;M\oﬁr’)«DM
Tempat . §0 uAaNEAMAAA o3
Kelas H \[
Aspek yang di amati Skor

Siswa fokus memperhatkan penjelasan guru
mengenai penistiwa kehidupan masa penjajahan

Siswa dengan percays din dalam mengerjukan
tugaspada saat pembelajaran

Tidak mudah mcrasa jenuh ketika mengikuti proses
pembelajaran

Siswa bersungguh-sungguh dalam mengenakan tugas

Siswa tidah mudah menerah dalam mengerjakan
tugas yang di rasa sulit

Siswa membuat catatan dan materi yang di ajarkan
guru selama proses pembelajaran

Siswa mengerjakan tugas atau soal tepat waktu

Siswa tertank untuk bertanya ketika belum mengerti
dengan materi yang di ajarkan oleh guru

Siswa aktif berdiskusi dengan teman

88




10.

Swswa mengikuti pembelajaran di kelas dengan
scksama

Siswa berusaha mengerjakan tugas sesuai dengan
kemampuan nya

12. | Siswa mencari refrensi dari berbagai sumber untuk
memabami materi pelajaran tentang peristiwa masa
penjajaban

13. | Siswa berani menyampaikan pendapal pada saat
pembelajaran berlangsung di kelas

14. | Siswa mau memberikan saran/kritkan pada saal
proses pembelajaran

15. | Siswa berani menjawap pertanyaan gurni.

By




Lampiran:13 Nilai postest kelas kontrol
v—

Lembar Obsevasi Aktivitas Belajar Siswa

Nama 3 NQGMT

HarVTanggal OF.sly .‘,m,;r'}o'W\

50 uMammabiis oY

Kelas N

Tempat

Aspek yang di amati Skor

Siswa fokus memperhatikan penjelasan guru
mengenai peristiwa kehidupan masa penjajahan V

Siswa dengan pereaya dini dalam mengerjakan
wgaspada saat pembelajaran

&

Tidak mudah merasa jenuh ketika mengikuti proses
pembcelajarun

C

Siswa bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas

Siswa tidah mudah menerah dalam mengerjakan
tugas yang di rasa sulit v/

Siswa membual calatan dan maten yang di ajarkan
guru sclama proses pembelajaran %

Siswa mengerjakan tugas atau soal tepat waktu

<

Siswa tertarik untuk bertanya ketika belum mengerti
dengan materi yang di ajarkan olch guru L 4

Siswa aktif berdiskusi dengan teman N,
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10.

Siswa mengiku la
vt pembclaaran di kelas dengan

C

Siswa berusaha men

x o gerakan tugas sesuai dengan

<

SesWwa mencan refrensi dan berbagar sumber uniuk

memahami maten pelajaran tentang penistiwa mass
penjajahan

13

Stswa berant menyanpakan pendapat pada saat
pembelajaran berlangsung di kelas

4,

Siswa mau membertkan ssranknukan pada saat
proses pernbelagaran

¢

I5.

Siswa berani menjawap pertanyaan guri
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Lampiran 14: Uji Normalitas

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pre-tes Eksperimen 24 96.0% 1 4.0% 25 100.0%
Pos-tesEksperimen 24 96.0% 1 4.0% 25 100.0%
Pre-tes Kontrol 24 96.0% 1 4.0% 25 100.0%
Post-tes Kontrol 24 96.0% 1 4.0% 25 100.0%
Descriptives Statistic Std. Error
Pre-tes Eksperimen Mean 61.25 1.557
95% Confidence Interval for ~ Lower Bound 58.03
Mean Upper Bound 64.47
5% Trimmed Mean 61.06
Median 60.00
Variance 58.196
Std. Deviation 7.629
Minimum 52
Maximum 74
Range 22
Interquartile Range 16
Skewness .399 472
Kurtosis -1.387 918
Pos-tesEksperimen Mean 81.83 2.094
95% Confidence Interval for ~ Lower Bound 77.50
Mean Upper Bound 86.16
5% Trimmed Mean 82.31
Median 82.00
Variance 105.188
Std. Deviation 10.256
Minimum 60
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93

94

20

-.523

472

-.938

.918

48.13

1.542

44.94

51.31

48.51

50.00

57.071

7.555

30

60

30

8

-1.157

472

1.204

.918

67.04

2.932

60.98

73.11

67.19

70.00

206.303

14.363

41

92

51

19

-.657

472

-419

.918




Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Pre-tes Eksperimen .148 24 184 .891 24 .014
Pos-tesEksperimen 185 24 .034 .906 24 .029
Pre-tes Kontrol .223 24 .003 .885 24 .010
Post-tes Kontrol 179 24 .044 .902 24 .024

a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 15
Uji Homogenitas

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Aktivitas Belajar Based on Mean 1.348 1 a7 252
Siswa Based on Median 701 1 47 407
Based on Median and 701 1 37.128 408
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.312 1 47 .258
siswa aktivitas belajar siswa
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 2708.768 1 2708.768 17.760 .000
Within Groups 7168.293 47 152.517

Total 9877.061 48
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Lampiran 16 : Uji Hipotesis

Group Statistics

Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Hasil Aktivitas Aktivitas 24 81.83 10.256 2.094
Belajar Siswa Belajar Siswa
Kelas 25 66.96 14.067 2.813
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
Sig. Mean Error Interval of the
(2- Differen  Differen Difference
F Sig. T df  tailed) ce ce Lower Upper
Hasil Equal 1.348 252 421 47 .000 14.873 3.529 7.773 21.97
Aktivitas variances 4 3
Belajar assumed
Siswa Equal 424 4389 .000 14.873 3.507 7.805 21.94
variances 1 4 1
not
assumed
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Lampiran 17 : Dokumentasi

Fhto bersama wali kelas VA
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Lampiran : 18 Dokumentasi di luar ruang
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Lampiran : 19 Dokumentasi Bersama wali kelas V B
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Lampiran :20 Fhoto bersama wali kelas VV B
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Lampiran :21 Fhoto bersama Siswa — siswi V B Aktivitas Belajar siswa pada
saat penelitian
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Lampiran :22 Fhoto bersama Wali Kelas V A
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: Ketua dan Sekretaris

Yih

roﬁu‘ﬁj
MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

Website b Avss ki nmsiacid Eamal (apeums ac id

...........

Program Stuudi Pendidikan Guru Sckolah Dasar

FRIP UMSU

Perihal :

PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa
NI'M

Program Studi
Kredit Komulatil

: Rafida Ulfatmi
1 2002000037
: Pendidikan Guru Sckolah Dasar

119 IPK=3,75

Persctujuan
Ketua/

Sekretagis
oy oA

Disyahkan
Oleh Dekan
_ Fakultas

Judul yang diajukan

Pengaruh Metode TTW (Think Talk Write) Terha
Belajar IS Siswa Di Kelas V SD Muhammadiy d)
’

*un.s "
UAN DAY *
Enpin it

l’cnmgkalan Kualitas Pembelajaran 1PS Melalui M
(Eksperimen) Berbasis Lingkungan Siswa Kelas V' S
Muhammadiyah 07

Penerapan model Pembelajaran TGT (Team Games
Tournament) untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa di
SD Kelas V Muhammadiyah 07 Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesedisan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Dibuat Rangkap

Untuk Dekan/Fakultas

Medan, 9 Januari2024
Hormat Pemohon,

3:-

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan

Rafida Ulfatmi
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Ji. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)66192056 Medan 2023%

Website :hip-/www. hip umsuac id E-mail: (Rip umso o

KepadaYth :  Ketua dan Sckretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sckolsh Dasar

FKIP UMSU

Te==xTE

Assalamu’alaikum Wr. Wb,
Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Rafida Ulfatmi
NPM : 2002090037
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalatvskripsi  sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Mctode TTW (Think Talk Write) Terhadap Akjivjtas Afelajar IPS Siswa Di Kelas
V SD Muhammadiyah 07 Medan ™

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai :
Dosen Pembimbing : Melyani Sari Sitepu, S.Sos., M.P

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.

Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasth.

Medan, November 2023
Hormat Pemohon,

o

Rafida Ulfatmi

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAIl SUMATERA UTARA
=27 Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

————

Nomor o 146/ 113-AU/MUMSU-02/ F/2024
Lamp L
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirmahim
Assalamu'alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalalvskripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa

yang tersebut di bawah ini .

Nama :  Rafida Ulfatmi
NPM o 2002000037
Program Studi . Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Pengaruh Metode TTW (Think Talk Write) Terhadap Aktivitas

Judul Penelitian
Belajar IPS Siswa di Kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan

Pembimbing ¢ Melyani Sari Sitepu, 8.50s,.M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/'makalah/skripsi

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalab/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan

3. Masa daluwarsa tanggal : 16 Januari 2025

Medan, 04 Rajab 1445 H

16 Januari 2024 M

Dibual rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

.
! -y At L i Yilwoa
Vdvimlsuas aleny

BARPT

@:(M% -
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 0616622400 Ex, 22,23, 30
Webaite. hp waww fap v ae 1d Emal ipume pe i

Ungaed | Comtion | TT00e

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jum'at, Tanggal 9 Agustus 2024 diselenggarakan seminar prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Rafida Ulfatmi

NPM : 2002090037

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Metode Think Talk Write terhadap Aktivitas Belajar

IPS Siswa di Kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan

Revisi / Perbaikan
No Uraian/Saran Perbaikan |
09 /0 yott| .\)ormc friden dap fac (50
= bwmor Yada \isi-tis) lempar oMServay

© Sdme  alidbor yiday '
suuai ¢
oLger vasi L) s by

1 YU"”"‘Wym peda ey ar observas,

Medan,  Agustus 2024
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui
Ketua Program Studi Pembahas
Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Dr. Hj. Dewi Kefuma“Nst, M.Hu
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
A] UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Dasri No, 3 Medan 20038 Telp, D61 6622400 ¥ag, 22,23, 30

Wekonte Uit wonm B ap s o o Foomad oapigmoes s

LEMBAR PENGESANIAN PROPOSAL

Panitia  Proposal Penclitian  Fakulins Keguruan Dan llmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 Bagi

Nama : Rafida Ulfatmi

NPM - 200209090037

ProgramStudi “ Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Skripsi - Pengaruh Metode Think Talk Write Terhadap Aktivitas Belajar 1PS

Siswa di Kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan

Dengan ini di terimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan
seminar proposal

Diketahui Oleh

Disctujui Oleh ;
Ketua Program Studi Pembimbing

Pendidikan G 'ck}]’asar

Suci Perwita Sari, S.Pd,, M.Pd.

S.Sos., M.Pd.
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I I
| AJELIS PENDID KANTINGG) PENELITIAN & PENGE MBANGAN PIMPINAN PLSAT MUHAMMA AR

UNIVERSITAS MUHAMM
ADIYAH SUMATERA U
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PEND\DI-&AAR:

UMSU Terakreditasi A Berdas.
T arkan ¥ A raPTIVZo
anwwhmwu‘mml el 1

Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar
o Basrl No, 3 Medan
© Mipidpumeustid 3 higQunou scid 20238 Telp, (061) 1622400 - 66224467 Fax. (081) 4525474 - 411003

n d Mum | +] a a
I::;l:r :.2354/“.3-AU/UMSU-OZ/F/2024 Medan, 02 Rabi'ul Awwal 1446 H
Hal : Permohonan Izin Riset PRI o

Kepada Yth, Bapak/Ibu

:i(.epala Sekolah SD Muhammadiyah 07 Medan
i

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu'alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa

kami tersebut sebagai berikut :

Nama . Rafida Ulfatmi
NPM + 2002090037

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
ludtgllr;kripsl . Pengaruh Metode Think Talk Write terhadap Aktifitas Belajar IPS
siswa di KelasV SD Muhammadiyah 07 Medan

n, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik

Demikian hal ini kami sampaika o nat sejahteralah kita semuanya.

dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya sel

Amin.
Wassalamu'alaikum
Yo
g= a0
e+pertinggal**
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Medan, Agustus 2024

Hal . Permohonan Riset

Kepada Yth, Ibu Dekan
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

di
Tempat

Bismullalrahmanirralhim
Assalamualaikum Wr. Wh.

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas schari-
hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset

untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka
mohon kepada Ibu memberi izin kepada saya untuk melakukan penelitian/riset di Fakultas

yang Ibu pimpin, Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut ;

Nama Lengkap - Rafida Ulfatmi

NPM 2002090037

: Pendidikan Guru Sckolah Dasar

: Pengaruh Metode 7hink Talk Write terhadap Aktivitas Belajar IPS

Siswa di Kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan

Program Studi
Judul Proposal

Demikian hal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Ibu kami ucapkan terima kasih, Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya. Amin

Ketua Progr tudi

/

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd,

**Pertinggal**
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

uMsu JL Kapten Mukhiar Wased No 8 Meddan 20000 Telp et 66 19086 Fat, 22,24, 30

Vgt | cuee | oo Whabte Bt W R i e 100 el I g o v W

SURAT PERNYATAAN
12 L\ ) S

Saya yang bertandatangan dibawah ini

Nama Lengkap Ratida Ulfatmi

NPM 2002000017

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasa

Judul Proposal Pengaruh Metode hink Talk Write terhadap Aktivitas Belajar

IS Siswa di Kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah ditelit di

Fakultas Keguruan dan lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah

Sumatera Ulara

Penelitian ini akan saya lakukan sendird tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata Lin penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang, lain dan juga tidak tergolong, Plagfat.

Apabila point 1 dan 2 di atas saya langpar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian lersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penclitian yang, baru dengan catatan
mengulang seminar kembali,

Demikian sural pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

I~

w

Medan, Agustus 2024

Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

Rafida Ulfaimi
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Y MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
22 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UMU FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Ruipdrne JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Websne hitp www hp umsin ac 1d Fomml fhip aamsa sc o)
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SRl n

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini Jum'at, Tanggal 9, bulan Agustus, tahun 2024 telah diseminarkan proposal
skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini.

Nama Lengkap : Rafida Ulfatmi

NPM 1 2002090037

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal * Pengaruh Metode 7hink Talk Write rerhadap Aktivitas Belajar

IPS Siswa di Kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan

dengan masukan dan saran serta hasil berbagi berikut :
Hasil Seminar Proposal Skripsi

| ]Disetujui
[ ] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan
[ ]Ditolak

Dosen Pembahas, ay Dosen P bing

/

Dr. Hj. Dewi un}é Nst, M.Hum. Melyani Sari Sitepu, S.Sos., M.Pd

Panitia Pelaksana
Ketua Program Studi

-

b/

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Msu J1. Kapten Mukhtar Basri No, 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Webmite: Mtp_ www o armvas g b |-l ipecsmmam ae o

ey

Unggu | Corsas | Tormeitay,

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jum'al, Tanggal 9 Agustus 2024 diselenggarakan seminar  prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa -

Nama Lengkap : Rafida Ulfatmi
NPM - 2002090037
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengaruh Metode Think Talk Write terhadap Aktivitas Belajar
IPS Siswa di Kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan
Revisi / Perbaikan : e
No Uraian/Saran Perbaikan

T )dae pals doptar g
— Nomge Podo o -vit | opmnor
T \ndirater \
K crqav

@ hserNa g
(dd¥ cecuan (\L‘Mﬁan tevay ar O \2sernlay
u)nr\ Poda \emban OVLsetspas)

Medan,  Agustus 2024
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui
Ketua Progr. di. (MPem ng
Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Melyani Sari Sitepu, S.Sos., M.Py
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
g FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU Ji. Kapten Muk‘htar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Ut | Camiin | TR S ehmne hip, weon A oy, E-mmaid: g amet e ]
ERI n N Oros

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas - Keguruan dan Iimu Pendidikan

Nama . Rafida Ulfatmi

NPM : 2002090037

ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

:Pengaruh Metode Think Talk Write terhadap Aktifitas Belajar 1PS

Judul Skripsi
Siswa di Kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paral _}
ol mey 2024 | Ukurdn ooV, Dagrar u\, Lator anﬂq.mw ﬂ{_ J
PWiaga .

Jarat wism, kera ko t-4al Latgson L
29 ta 2014 lopn)an waafajala “j N ik i

i Bab § -3

2y JUN zowy

9t
«f
2o guiamy RBeuisn Sesudl aaprtrn dfi
i
df

30 sudzary

kec S‘w\?@

Medan, Juni 2024

Ketua Program Studi Dosen Pembimbing
Pendidikan Sekolah Dasar

v

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.

Melyani Safi Sitepu, S.Sos,. M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI1
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Website: hiip, www B ip e as b8 Fomail. (pidum s od

LEMBAR PENGESAIAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan olch mahasiswa di bawah ini

Nama Lengkap ; Rafida Ulfatmi

NPM : 2002090037

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal - Pengaruh Metode Think Talk Write terhadap Aktivitas Belajar

IPS Siswa di Kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan

Pada hari Jum'at, Tanggal 9 Agustus 2024 sudah layak menjadi proposal skripsi

Medan, Agustus 2024

Disetujui oleh :

Dosen Pembahas, anDoser’Pdmbimbing

Dr. Hj. Dewi Kesuma Nst, M.Hum. Melyani Sari Sitepu, S.Sos., M.Pd.

Diketahui oleh
Ketua Progragm Studi

/

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI Kapten Maokhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, 06 1-66 19056 Ext, 22,23, o
Webnbte: hip. waew Mg wmstea o Foomall \opccumm 20 0l

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar, Fakultas Keguruan dan llmu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan di bawah ini.

Nama Lengkap . Rafida Ultfatmi
NPM 1 2002090037
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

:Pengaruh Metode Think Talk Write terhadap Aktivitas Belajar

Judul Proposal
IPS Siswa di Kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Jum'al, tanggal 9, Bulan

Agustus, Tahun 2024,

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima Kasih.

Medan, Agustus 2024

4

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd

Ket
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
MPINAN CABANG MUHAMMADIYAH SUKARAMAI MEDAN

\\“}4\’// PI
%’%é SD. MUHAMMADIYAH - 07

NSS, 101076001019 NDS : 160712053 NPSN : 10210257
Alamat : JI. Denai Gg. 11 No. 16 Kel. Tegal Sari I Kec. Telp. (061)73548945

Medan Area

Nomor - 023/1V.4/AU/F/2024

Lamp -
Hal Telah Melaksanakan Riset

Kepada Yth.
Ka. Prodi PGSD
Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara
di

Tempat
Sesuai dengan surat masuk yang kami terima dengan nomor surat 2354/11.3-AU/UMSU-
02/F/2024 pada tanggal 05 September 2024, melakukan penelitian Riset untuk pembuatan
Skripsi pada tanggai 09 September 2024. Maka dengan ini kami memberitahukan nama
mahasiswa tersebut adalah benar telah melaksanakan Riset di sekolah SD Muhammadiyah

07 medan.
Adapun mahasiswa tersebut adalah :

Nama : Rafida Ulfatmi
NPM 2002090037

Program Setudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Pengaruh Motode Think Talk Write terhadap Aktifitas Belajar

IPS Siswa di Kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

ASRAL EFENDL S.Pd

115



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi
Nama :Rafida Ulfatmi
Npm :2002090037
Tempat, Tanggal Lahir :Muaramais,6 april 2001
Jenis Kelamin :Perempuan
Agama ‘Islam
Alamat :Pasaman Barat
Anak ke :1dari 4 Bersaudara

Pendidikan Formal

TK Bhakti (2006-2007)

SD 15 Ranah Batahan (2008-2014)

MTS Mts Muhammadiyah Silaping (2014-2017)

SMA SMA N1 Ranah batahan (2017-2020)

UNIV Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (2020-2024)
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